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Skripsi ini membahas tentang “Pengaruh Pelabelan Negatif Terhadap 
Kepercayaan Diri Peserta Didik di MI Muhammadiyah Parang Ma’lengu Kecamatan 
Pallangga Kabupaten Gowa”. Skripsi ini bertujuan untuk mengetahui 1) Gambaran 
Pelabelan Negatif Peserta Didik di MI Muhammadiyah Parang Ma’lengu Kecamatan 
Pallangga Kabupaten Gowa, 2) Gambaran Kepercayaan Diri Peserta Didik di MI 
Muhammadiyah Parang Ma’lengu Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa, dan 3) 
Pengaruh Pelabelan Negatif Terhadap Kepercayaan Diri Peserta Didik di MI 
Muhammadiyah Parang Ma’lengu Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa. 
Jenis penelitian ini adalah ex post facto sebagai bagian dari penelitian 
kuantitatif, dengan desain regresi linear sederhana. Populasi dalam penelitian ini yakni 
peserta didik MI Muhammadiyah Parang Ma’lengu Kecamatan Pallangga Kabupaten 
Gowa sebanyak 103 peserta didik, populasi yang berpotensi jadi sampel itu sebanyak 
50 orang yang pernah di label oleh teman nya di sekolah tapi beradasarkan yang paling 
sering dilabel sebanyak 30 orang, maka 30 orang inilah yang saya sebagai peneliti 
jadikan sampel penelitian. Sedangkan sampel dalam penelitian ini sebanyak 30 orang 
dengan menggunakan metode Nonprobability sampling dalam hal ini yaitu Purposive 
sampling. Data diperoleh melalui instrument angket dan dokumentasi, dianalisis 
dengan menggunakan analisis statistik, deskriptif, dan analisis inferensial. 
Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif diperoleh gambaran pelabelan 
negatif di MI Muhammadiyah Parang Ma’lengu terdiri atas label negatif berdasarkan 
psikis sebanyak 14 orang dengan persentase 46,67 % , di label negatif berdasarkan 
sosial sebanyak 8 orang dengan persentase 26,67 % , dan yang di label negatif 
berdasarkan lingkungan sebanyak 8 orang dengan persentase 26,67 %.,  sedangkan 
kepercayaan diri peserta didik di MI Muhammadiyah Parang ma’lengu berada pada 
kategori baik. Karna terdapat 21 responden yang terukur dalam ketegori kepercayaan 
diri baik sedangkan 9 yang terukur  dalam kategori sangat baik dan tidak terdapat 
responden yang terukur dalam kategori cukup ataupun rendah. Dengan demikian, tidak 
terdapat pengaruh pelabelan negatif terhadap kepercayaan diri peserta didik di MI 
Muhammadiyah Parang Ma’lengu. 
Implikasi dari penelitian ini yaitu 1) pentingnya memperhatikan pelabelan 
negatif kepada peserta didik 2) hendaknya meningkatkan rasa kepercayaan diri peserta 
didik dalam melaksanakan proses pembelajaran, 3) disarankan adanya penelitian 
lanjutan dengan jumlah sampel yang lebih besar lagi mengenai pengaruh pelabelan 






A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan adalah suatu interaksi, antara pendidikan dan peserta didik. Proses 
pendidikan terdapat dua faktor penting, yaitu pendidik dan peserta didik atau anak 
didik. Selain kedua faktor tersebut, faktor tujuan, alat, dan lingkungan turut 
menentukan keberhasilan proses pendidikan terutama berfungsi sebagai pengarah dan 
penunjang proses pendidikan. Pendidikan dilaksanakan melalui usaha sadar, sengaja 
dan bertanggung jawab dengan memperhatikan faktor-faktor yang mempengaruhi 
pelaksanaan proses pendidikan, baik formal, nonformal maupun pendidikan informal.1 
Dari uraian di atas, dapat kita simpulkan bahwa pendidikan itu merupakan ilmu terapan 
dari psikologi yang bidang gerapannya khusus mengenai upaya mengembangkan jiwa 
seseorang ke arah dewasa.  
Undang-undang RI No 20 Tahun 2003, tentang Sistem Pendidikan Nasional, 
pendidikan diartikan sebagai usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan 
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 
masyarakat bangsa dan negara.2 
Pendidikan dapat menjadikan individu memiliki derajat tinggi di sisi Allah swt.  
Allah swt Berfirman  dalam QS. al Mujadilah/58: 11: 
                                                             
1 Muchlidawati dkk, Pedoman Pelaksanaan Pendidikan Kependudukan dan Lingkungan Hidup 
(Jakarta : Depdikbud, 1997), h. 81. 
2 Republik Indonesia, Undang-undang RI No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 





ُ  ف َسحِ يَ  فَاف َسُحوا ال َمَجاِلِس  فِي تَفَسَُّحوا لَُكم   قِيلَ  إِذَا آَمنُوا الَِّذينَ  يَاأَيَُّها ُ  فَعِ يَر   فَانُشُزوا انُشُزوا قِيلَ  َوإِذَا لَُكم    ّللاَّ ِذينَ  ّللاَّ
 الَّ
ُ  دََرَجات    ال ِعل مَ  أُوتُوا َوالَِّذينَ  ِمنُكم   آَمنُوا    ر  َخبِي تَع َملُونَ  بَِما َوّللاَّ
Terjemahnya : 
   Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu: “Berlapang-lapanglah 
dalam majlis”, maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi kelapangan 
untukmu. Dan apabila dikatakan: “Berdirilah kamu”, maka berdirilah, niscaya 
Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-
orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Maha 
Mengetahui apa yang kamu kerjakan.3 
Dari terjemahan di atas, maka dapat dijelaskan bahwa pendidikan merupakan 
ilmu yang paling tinggi derajatnya. Perbedaan hasil belajar diantara peserta didik 
ternyata dipengaruhi oleh berbagai macam faktor. Faktor tersebut diantaranya berasal 
dari luar diri peserta didik yang disebut faktor eksternal dan faktor internal. Faktor yang 
berasal dari luar diri peserta didik diantaranya adalah keadaan keluarga, masyarakat 
dan keadaan sekolah. Sementara faktor yang berasal dari dalam diri peserta didik atau 
yang disebut sebagai faktor internal diantaranya adalah tingkat intelegensia, motivasi, 
minat dan bakat, serta kepribadian peserta didik.4  
Analisis tentang pemberian cap itu dipusatkan pada reaksi orang lain. Artinya 
ada orang-orang yang memberi definisi, julukan, atau pemberi label (definers/labelers) 
pada individu-individu atau tindakan yang menurut penilaian orang tersebut adalah 
negatif. Penyimpangan tidak ditetapkan berdasarkan norma, tetapi melalui reaksi atau 
sanksi dari penonton sosialnya. Dengan adanya cap yang dilekatkan pada diri seseorang 
maka ia (yang telah diberi cap) cenderung mengembangkan konsep diri yang 
                                                             
3 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan terjemahannya (Jakarta: Oasis Terrace Recident, 
2015).h. 543. 
4 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan baru (Cet. XX; Bandung: Remaja 





menyimpang (disebut juga sebagai proses reorganisasi psikologis) dan kemungkinan 
berakibat pada suatu karier yang menyimpang.5 
Lahirnya paradigma pendidikan inklusif saraf dengan muatan kemanusian dan 
penegakan hak asasi manusia. Inti dalam paradigma pendidikan inklusif yaitu sistem 
pemberian layanan pendidikan dalam keberagaman, dan falsafahnya yaitu menghargai 
perbedaan semua anak. Pendidikan inklusif adalah sebuah paradigma pendidikan yang 
humanis. Pendidikan inklusif adalah sebuah falsafah pendidikan yang dapat 
mengakomodasi semua anak sesuai dengan kebutuhannya. Pendidikan inklusif adalah 
sistem penyelenggaraan pendidikan yang memberikan kesempatan kepada semua 
peserta didik yang memiliki kelainan dan memiliki potensi kecerdasan dan bakat 
istimewa untuk mengikut pendidikan atau pembelajaran dalam lingkungan pendidikan 
secara bersama dengan peserta didik pada umumnya.6 
Proses pendidikan tak dapat dipisahkan dari proses pembangunan itu sendiri. 
Pembangunan diarahkan dan bertujuan untuk mengembangkan sumber daya manusia 
yang berkualitas dan pembangunan sektor ekonomi, yang satu dengan lainnya saling 
berkaitan dan berlangsung dengan berbarengan. Berbicara tentang proses pendidikan 
sudah tentu tak dapat dipisahkan dengan semua upaya yang harus dilakukan untuk 
mengembangkan sumber daya manusia yang berkualitas, sedangkan manusia yang 
berkualitas itu, dilihat dari segi pendidikan, telah terkandung secara jelas dalam tujuan 
pendidikan nasional. Pendidikan diselenggarakan berdasarkan rencana yang matang, 
mantap, jelas, lengkap, menyeluruh, berdasarkan pemikiran rasional-objektif. 
                                                             
5 J. Dwi Narwoko dan Bagong Suyanto, 2011, h. 115. 
6 Dedy Kustawan, Pendidikan Inklusif & Upaya Implementasinya  (Jakarta Timur: Luxima 





Pendidikan tidak diselenggarakan secara tak sengaja atau bersifat insidental dan 
seenaknya, atau berdasarkan mimpi disiang bolong dan penuh fantastis.7 
Jadi, Pendidikan adalah suatu proses dalam rangka mempengaruhi peserta didik 
supaya mampu menyesuaikan diri sebaik mungkin dengan lingkungannya, dan dengan 
demikian akan menimbulkan perubahan dalam dirinya yang memungkinkannya untuk 
berfungsi dalam kehidupan masyarakat. Pengajaran bertugas mengarahkan proses ini 
agar sasaran dari perubahan itu dapat tercapai sebagaimana yang diinginkan. 
Sebagaimana dikemukakan oleh United Nations Educational, Scientific and 
Cultural Organization (UNESCO) ada empat pilar hasil belajar yang diharapkan dapat 
dicapai oleh pendidikan, yaitu: learning to know, learning to be, learning to life 
together, learning to do. Bloom menyebutkan dengan tiga ranah hasil belajar, yaitu: 
kognitif, afektif, dan psikomotorik. Bloom menyebutkan enam tingkatan aspek 
kognitif, yaitu: pengetahuan, pemahaman, pengertian, aplikasi, analisis, sintesis, dan 
evaluasi. Secara umum, hasil belajar siswa dipengaruhi oleh faktor internal, yaitu 
faktor-faktor yang ada dalam diri siswa dan faktor eksternal, yaitu fakto-faktor yang 
berada di luar diri siswa.8 
Peserta didik merupakan suatu komponen masukan dalam sistem pendidikan, 
yang selanjutnya diproses dalam proses pendidikan, sehingga menjadi manusia yang 
berkualitas sesuai dengan tujuan pendidikan nasional. Sebagai suatu komponen 
pendidikan, peserta didik dapat ditinjai dari berbagai pendekatan, antara lain : 
pendekatan sosial, pendekatan psikologis, dan pendekatan edukatif/pedagogis. 
Pendekatan sosial. Peserta didik adalah anggota masyarakat yang sedang disiapkan 
                                                             
7 Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran (Cet. V; Jakarta; Bumi Aksara, 2005) h. 2  






untuk menjadi anggota masyarakat yang lebih baik. Sebagai anggota masyarakat, dia 
berada dalam lingkungan keluarga, masyarakat sekitarnya, dan masyarakat yang lebih 
luas. Pendekatan psikologis. Peserta didik adalah suatu organisme yang sedang tumbuh 
dan berkembang. Peserta didik memiliki berbagai potensi manusiawi, seperti : bakat, 
minat, kebutuhan, dan kebutuhan jasmaniah. Potensi itu perlu dikembangkan melalui 
proses pendidikan dan pembelajaran di sekolah, sehingga terjadi perkembangan secara 
menyeluruh menjadi manusia seutuhnya. Pendekatan educatif/pedagogis. Pendekatan 
pendidikan menempatkan peserta didik sebagai unsur penting, yang memiliki hak dan 
kewajiban dalam rangka sistem pendidikan menyeluruh dan terpadu dalam Undang-
Undang sistem pendidikan nasional.9 
Secara istilah, perilaku-perilaku yang menyebut seseorang dengan sebutan-
sebutan yang tidak semestinya termasuk kedalam Labeling. Labeling adalah 
menetapkan atau menggambarkan seseorang dalam hal-hal yang berhubungan dengan 
perilakunya. Menurut A Handbook for The Study of Mental Health, label adalah sebuah 
definisi yang ketika diberikan pada seseorang akan menjadi identitas diri orang tersebut 
dan menjelaskan tentang tipe bagaimanakan seseorang itu. Yang menjadi masalah 
adalah, dengan memberikan label pada seseorang, kita cenderung melihat label tersebut 
sebagai gambaran keseluruhan orang tersebut, bukan gambaran perilakunya satu 
persatu.10 
Kepercayaan diri dalam bahasa Inggris disebut juga self confidence. Menurut 
Kamus Besar Bahasa Indonesia, percaya diri merupakan percaya pada kemampuan, 
kekuatan, dan penilaian diri sendiri. Kepercayaan diri merupakan salah satu aspek 
                                                             
9  Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran, h. 7. 
10 Herlina, Labeling Dan Perkembangan Anak, Jurusan Psikologi – FIP – UPI, FOTA Salman, 





kepribadian yang berupa keyakinan akan kemampuan diri seseorang sehingga tidak 
terpengaruh oleh orang lain dan dapat bertindak sesuai kehendak, gembira, optimis, 
cukup toleran, dan bertanggung jawab. Kepercayaan diri merupakan salah satu syarat 
yang esensial bagi individu untuk mengembangkan aktivitas dan kreativitas sebagai 
upaya dalam mencapai prestasi. Namun demikian kepercayaan diri tidak tumbuh 
dengan sendirinya. Kepercayaan diri tumbuh dari proses interaksi yang sehat di 
lingkungan sosial individu dan berlangsung secara kontinu dan berkesinambungan. 
Rasa percaya diri tidak muncul begitu saja pada diri seseorang, ada proses tertentu 
didalam pribadinya sehingga terjadilah pembentukan rasa percaya diri.11 
Menurut salah satu wali kelas di Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Parang 
ma’lengu yaitu Haeriyah ada suatu pelabelan negatif yang terjadi di dalam kelas yang 
terarah pada suatu peserta didik, dan menurutnya pelabelan itu mengakibatkan hal 
negatif kepada peserta didik selaku korban pelabelan. Dan menurut ibu Haeriyah 
pelabelan negatif yang terjadi di dalam kelasnya itu di karena ada perilaku dan sifat 
yang menyimpang yang dibawah oleh korban pelabelan. 
Menurut salah satu peserta didik yang melakukan pelabelan negatif kepada 
temannya, mengatakan bahwa dia melakukan itu karena cuman main-main saja dan 
juga biasanya katanya jengkel dengan sifat dan tingkah temannya itu yang menjadi 
korban pelabelan. Hal yang dilakukan peserta didik yang melakukan pelabelan negatif  
kepada temannya biasanya adalah memberikan kata-kata yang tidak baik seperti, kau 
bodoh , kau bauh , dan kadang melakukan kontak fisik. 
                                                             
11 Asrullah Syam dan Amri, Pengaruh Kepercayaan Diri (Self Confidence) Berbasis 
Kaderisasi Imm Terhadap Prestasi Belajar Mahasiswa (Studi Kasus Di Program Studi 
Pendidikan Biologi Fakultas Keguruan Dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah 





Menurut peserta didik yang menjadi korban pelabelan kepada saya, dia katanya 
sering diberikan kata-kata yang tidak baik kepada dirinya oleh temannya. Menurutnya 
dia cuman ingin bermain sama temannya yang lain tapi biasa di berikan kata-kata tidak 
baik dan biasa di pukul oleh temannya. 
Berdasarkan latar belakang di atas baik berupa teori dan hasil wawancara saya, 
maka variabel X nya adalah pengaruh pelabelan negatif dan mengapa variabel Y adalah 
kepercayaan diri karena berdasarkan observasi saya disekolah dengan bantuan guru 
disekolah bahwa kepercayaan diri pesereta didik akan sangat berpengaruh jika terjadi 
pelabelan kepada suatu anak atau peserta didik. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka yang menjadi pokok permasalahan 
dalam penelitian ini adalah: 
1. Bagaimana gambaran pelabelan negatif peserta didik MI Muhammadiyah 
Parang Ma’lengu Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa? 
2. Bagaimana kepercayaan diri peserta didik di MI Muhammadiyah Parang 
Ma’lengu Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa? 
3. Adakah pengaruh pelabelan negatif terhadap kepercayaan diri peserta didik di 
MI Muhammadiyah Parang Ma’lengu Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa? 
 
C. Kerangka Berfikir 
Pendidikan adalah suatu proses yang sangat di perlukan oleh setiap manusia 
karena dalam proses pendidikan setiap orang akan menemukan hal-hal yang baru, 





manusia dan cara mendapatkan kepercayaan diri nya sendiri. Kepercayaan diri juga di 
peroleh tidak secara lansung, tetapi harus melalui berbagai macam peristiwa-peristiwa 









Agar penulis dapat terarah, maka perlu dirumuskan pendugaan terlebih dahulu 
terhadap masalah yang diteliti yaitu hipotesis. Menurut Hamid Darmadi, hipotesis 
adalah jawaban yang masih bersifat sementara dan berisfat teoritis.12 Dari pengertian 
di atas maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis merupakan jawaban sementara dari 
rumusan masalah penelitian yang masih perlu diuji kebenarannya. Berdasarkan 
referensi yang ada penulis dapat mengemukakan jawaban sementara terhadap 
permasalahan di atas yaitu “Terdapat Pengaruh yang signifikan pelabelan negatif 
terhadap kepercayaan diri  peserta didik di MI Muhammadiyah Parang Ma’lengu 
Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa”. 
                                                             
12 Hamid Harmadi, Metode Penelitian Pendidikan dan Sosial (Bandung: Pustaka Belajar, 
2013), h. 99.  
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E. Definisi Operasional Variabel  
1. Definisi Operasional  
Variabel X : Pengaruh Pelabelan Negatif 
Labelling adalah pemberian label, definisi, reputasi, julukan, atau konotasi 
terhadap seseorang, karena seseorang tersebut memang seharusnya atau pantas diberi 
label tersebut. Teori pemberian label menempatkan fokus pada signifikansi label 
(nama, reputasi) yang diberikan kepada seseorang. Dalam kaitannya dengan dunia 
pendidikan, labeling termasuk pendekatan radikal terhadap ruang kelas. Dikatakan 
radikal karena ia mempertanyakan sesuatu yang dipandang memang seharusnya 
demikian dan memberikan alternatif cara pandang dalam melihat sesuatu.13 
Berdasarkan hal diatas, Dapat disimpulkan bahwa labelling adalah pemberian 
julukan atau nama sindiran yang tidak sepantasnya didapat oleh seseorang. Pemberian 
label  diberikan kepada orang biasanya di lihat berdasarkan kategori indikator 
kepribadian, orang tua, dan lingkungan. 
 
 
Variabel Y : Kepercayaan Diri 
Kepercayaan diri merupakan modal dasar yang paling utama dalam diri 
seseorang untuk bisa  mengaktualisasikan  diri.  Percaya  diri merupakan salah satu 
hasil karya dari aktualisasi diri yang positif, dengan memiliki kepercayaan diri siswa 
mampu mengembangkan bakat, minat dan potensi yang ada di dalam dirinya sehingga 
                                                             
13 Fajar Fauzi Raharjo, Hubungan Labeling dengan prestasi belajar Pendidikan Agama Islam 
Kelas XI IPS SMA IT Abu Bakar Yogyakarta Tahun ajaran 2016/ 2017 (Skripsi Sarjana, Fakultas Ilmu 





bisa berkembang menjadi sebuah kesuksesan atau yang di sebut dengan prestasi. Sikap 
percaya diri memiliki kontribusi yang besar terhadap motivasi siswa 
F. Kajian Pustaka/ Penelitiam Terdahulu 
Peneliatian ini merupakan penelitian lapangan, dan mempunyai relevansi 
dengan menelitian terdahulu seperti: 
1. Skripsi Pendidikan Agama Islam Tahun 2016, oleh Fajar Fauzi Raharjo dengan 
judul: “Hubungan Labeling Dengan Prestasi Belajar Pendidikan Agama Islam 
Kelas Xi Ips Sma It Abu Bakar Yogyakarta Tahun Ajaran 2016/ 2017” Adapun 
hasil penelitian yang diperoleh, yaitu Hasil penelitian menunjukkan: (1) Di kelas 
XI IPS SMA IT Abu Bakar Yogyakarta terdapat siswa yang menerima label 
berjumlah 11(22,9%), dengan mayoritas label negatif (81,819%). Mayoritas 
penyebab labeling adalah perilaku negatif dalam anggapan suatu kelompok 
(63,6%). Kebanyakan labeling didapati tidak berdampak apa-apa (72,7%). 
Mayoritas siswa tidak setuju dengan labeling (66,7%) (2) Prestasi belajar PAI 
mereka berada dalam kategori sedang. (3) Tidak ada hubungan antara labeling 
dengan prestasi belajar PAI siswa kelas XI IPS SMA IT Abu Bakar Yogyakarta.  
2. Jurnal Bikotetik Volume 02 Nomor 01 Tahun 2018, 73 – 114 Oleh Amalia 
Anggraeni dengan Judul “Biblioterapi Untuk Meningkatkan Pemahaman 
Labelling Negatif Pada Siswa Smp”. peneliti menggunakan metode penelitian 
kuantitatif (Sugiyono, 2013). Penelitian ini  menggunakan  desain penelitian pre-
experimental design dengan bentuk one group pretest postest design yang 
dilaksanakan pada satu kelompok saja tanpa kelompok pembanding. model ini 





dengan pasti (Arikunto, 2009). Tujuan dari desain penelitian ini adalah untuk 
mengetahui perbandingan skor pemahaman dengan menggunakan teknik 
biblioterapi, dengan mengukur tingkat pemahaman labelling negatif siswa 
sebelum perlakuan (pre-test) dan setelah diberikan perlakuan (post-test). 
3. Skripsi Jurusan Ilmu Sosial, Fakultas Ilmu Sosial Dan Hukum, Universitas 
Negeri Surabaya tahun 2016. oleh Gunawan Efendy dan Ari Wahyudi Program 
Studi Sosiologi, dengan judul “Pengaruh Jenis Labeling Siswa IPS terhadap 
Tingkat Perilaku Menyimpang di SMA Negeri 1 Sekaran” Hasil penelitian 
menunjukan bahwa variabel labeling siswa IPS memiliki pengaruh yang sedang 
terhadap veriabel perilaku menyimpang di SMA Negeri 1 Sekaran. Hal ini 
dibuktikan dengan hasil uji t yang diperoleh nilai hitung > t tabel yaitu 5,24 > 
1,99 dan nilai signifikansi kurang dari 0,05 yaitu 0,000 < 0,05, sehingga dalam 
penelitian ini Ho ditolak dan Ha diterima. Yang mana Ha dalam penelitian ini 
adalah ada pengaruh antara labeling dengan perilaku menyimpang siswa IPS dii 
SMA Negeri 1 Sekaran. Persamaan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
peneliti terletak pada variabel bebasnya, yaitu labeling. 
4. Psikopedagogia Vol. 5, No. 1 Tahun 2016 Universitas Ahmad Dahlan, 33 – 42 
Oleh Indra Bangkit Komara Dengan Judul “Hubungan antara Kepercayaan Diri 
dengan Prestasi Belajar dan Perencanaan Karir Siswa”. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui hubungan antara kepercayaan diri dengan prestasi belajar dan 
perencanaan karir siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Bantul. Pendekatan dalam 
penelitian ini kuantitatif dengan jenis penelitian korelasi. Subjek penelitian 
berjumlah 93 siswa yang diambil melalui teknik random sampling dari populasi 





variabel menggunakan korelasi linier berganda. Hasil analisis penelitian ini 
menunjukan nilai koefisien determinasi (R²) =0,528 yang mempunyai arti bahwa 
tingginya keinginan siswa untuk merencanakan karir disebabkan oleh 
kepercayaan diri dan prestasi belajar siswa sebesar 52,8% dan sisanya sebesar 
47,2% disebabkan oleh variabel lain seperti jasmani, psikologis dan lingkungan. 
Hasil penelitian dapat disimpulkan ada hubungan positif antara kepercayaan diri 
dan prestasi belajar dengan perencanaan karir siswa kelas VIII SMP Negeri 3 
Bantul. Hasil penelitian ini bermanfaat bagi konselor sebagai gambaran tentang 
kondisi kepercayaan diri, prestasi belajar, dan perencanaan karir siswa yang 
dapat dijadikan bahan pertimbangan dalam menyusun program layanan 




G. Persamaan dan perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang akan 
dilakukan  
1. Persamaan  
a. Skripsi pendidikan agama islam tahun 2016, oleh Fajar Fauzi Raharjo dengan judul: 
“Hubungan Labeling Dengan Prestasi Belajar Pendidikan Agama Islam Kelas XI 
Ips Sma It Abu Bakar Yogyakarta Tahun Ajaran 2016/ 2017” yaitu persamaannya 
adalah sama-sama meneliti tentang labelling, Apa yang dimaksud labelling, 





ada hubungan antara variabel X (labelling) dengan variabel Y nya atau hipotesis 
nya ditolak. 
b. Jurnal Bikotetik Volume 02 Nomor 01 Tahun 2018, 73 – 114 Oleh Amalia 
Anggraeni dengan Judul “Biblioterapi Untuk Meningkatkan Pemahaman Labelling 
Negatif Pada Siswa Smp”, persamaan dengan penelitian yang akan saya lakukan 
terletak pada variabel nya yaitu labelling negatif pada siswa dan juga sama 
menggunakan metode penelitian kuantitatif. 
c. Skripsi jurusan ilmu sosial, Fakultas Ilmu Sosial Dan Hukum, Universitas Negeri 
Surabaya tahun 2016. oleh Gunawan Efendy dan Ari Wahyudi Program Studi 
Sosiologi, dengan judul “Pengaruh Jenis Labeling Siswa IPS terhadap Tingkat 
Perilaku Menyimpang di SMA Negeri 1 Sekaran”, yaitu persamaan nya sama-sama 
meneliti tentang pengaruh labelling (Variabel X nya sama) 
d. Jurnal psikopedagogia Vol. 5, No. 1 Tahun 2016 Universitas Ahmad Dahlan, 33 – 
42 Oleh Indra Bangkit Komara Dengan Judul “Hubungan antara Kepercayaan Diri 
dengan Prestasi Belajar dan Perencanaan Karir Siswa”.persamaan dengan 
penelitian yang akan saya lakukan terletak pada variabel kepercayaan diri. Dan 
desain penelitian nya sama yaitu desain penelitian kuantitatif 
2. Perbedaan 
a. Skripsi pendidikan agama islam tahun 2016, oleh Fajar Fauzi Raharjo dengan 
judul: “Hubungan Labeling Dengan Prestasi Belajar Pendidikan Agama Islam 
Kelas XI Ips Sma It Abu Bakar Yogyakarta Tahun Ajaran 2016/ 2017”, perbedaan 
dengan penelitian yang akan saya lakukan terletak pada variabel Y nya yaitu 





b. Jurnal Bikotetik Volume 02 Nomor 01 Tahun 2018, 73 – 114 Oleh Amalia 
Anggraeni dengan Judul “Biblioterapi Untuk Meningkatkan Pemahaman Labelling 
Negatif Pada Siswa Smp”, perbedaan dengan penelitian yang akan saya lakukan 
terletak pada jenis penelitiannya saya akan mengunakan jenis penelitian exfo facto 
sedangkan penelitian terdahulu menggunakan pre-experimental design. 
c. Skripsi jurusan ilmu sosial, Fakultas Ilmu Sosial Dan Hukum, Universitas Negeri 
Surabaya tahun 2016. oleh Gunawan Efendy dan Ari Wahyudi Program Studi 
Sosiologi, dengan judul “Pengaruh Jenis Labeling Siswa IPS terhadap Tingkat 
Perilaku Menyimpang di SMA Negeri 1 Sekaran”, perbedaan dengan penelitian 
yang akan saya lakukan terletak pada variabel Y nya yaitu tingkat perilaku 
menyimpang, peneliti akan menggunakan variabel Y yaitu kepercayaan diri. Dan 
juga perbedaan pada hasil penelitiannya yaitu Ho ditolak dan Ha diterima, atau ada 
pengaruh labelling negatif. Sedangkan penelitian saya Ho diterima dan Ha ditolak 
atau tidak ada pengaruh labelling. 
d. Jurnal psikopedagogia Vol. 5, No. 1 Tahun 2016 Universitas Ahmad Dahlan, 33 – 
42 Oleh Indra Bangkit Komara Dengan Judul “Hubungan antara Kepercayaan Diri 
dengan Prestasi Belajar dan Perencanaan Karir Siswa”. perbedaan dengan 
penelitian yang akan saya lakukan terletak pada jenis penelitiannya saya 
menggunakan jenis penelitian exfo facto dan penelitian terdahulu menggunakan 
jenis penelitian korelasi. Dan perbedaanya juga terletak pada variabelnya, hanya 
satu variabelnya yang sama yaitu kepercayaan diri dan variabel yang lainya 
berbeda. 
H. Tujuan dan Manfaat Penelitian 





Tujuan Penelitian ini adalah : 
a. Untuk mendeskripsikan bagaimanakah pengaruh pelabelan negatif pada peserta 
didik MI Muhammadiyah Parang Ma’lengu. 
b. Untuk mendeskripsikan bagaimanakah kepercayaan diri peserta didik di MI 
Muhammadiyah Parang Ma’lengu 
c. Untuk mengetahui pengaruh pelabelan negatif terhadap kepercayaan diri peserta 
didik di MI Muhammadiyah Parang Ma’lengu 
2. Manfaat Penelitian 
a. Manfaat Teoretis 
1) Untuk menambah wawasan dan pengetahuan guru agar dapat meningkatkan 
kepercayaan diri peserta didik sehingga dapat meningkatkan proses belajar 
menjadi lebih baik lagi. 
2) Hasil penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi pada pengembangan 
teori, terutama yang berkaitan dengan faktor yang mempengaruhi kepercayaan 
diri peserta didik 
3) Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai sumber informasi, pengetahuan 
dan bahan perbandingan bagi peneliti berikutnya yang berminat mempelajari 
permasalahan yang sama ataupun mengembangkan hasil penelitian ini. 
b. Manfaat Praktis 
1) Bagi Siswa  
Adapun beberapa manfaat penelitian ini bagi siswa yaitu sebagai berikut: 
a) Dapat mengetahui bahwa pemberian label atau sindiran kepada teman itu adalah 





b) Dapat meningkatkan kepercayaan diri peserta didik. 
2) Bagi Guru 
a) Dapat mengusai manejerial kelas dengan mengetahui dampak dari labelling 
dikelas. 
b) Sebagai bahan masukan dan perbandingan bagi guru dalam upaya meningkatkan 
metode mengajar di kelas agar lebih efektif. 
3) Bagi Sekolah 
 Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran atau 
masukan dalam proses perjalanan pendidikan disekolah agar lebih maksimal dalam 
mendidik siswa siswi disekolah. Artinya dengan adanya hasil penelitian pengaruh 
pelabelan negatif terhadap kepercayaan diri peserta didik, maka akan diharapkan 
menjadi kontribusi dan sarana keilmuan sebagai bahan pertimbangan dalam hal 
mengambil kebijakan atau keputusan disekolah bagi kepala sekolah atau guru. 
4) Bagi Peneliti 
 Dapat menambah pengetahuan dan pengalaman dalam penelitian yang 
dilakukan di kelas serta hasil penelitian ini dapat menjadi salah satu landasan para 
peneliti lain dalam rangka melaksanakan penelitian yang berkenaan dengan pelabelan 






A. Pelabelan Negatif  
1. Defenisi Labeling 
Label adalah identitas yang diberikan oleh kelompok kepada individu 
berdasarkan ciri-ciri yang dianggap minoritas oleh suatu kelompok masyarakat. 
Labelling cenderung diberikan pada orang yang memiliki penyimpangan perilaku yang 
tidak sesuai dengan norma di masyarakat. Seseorang yang diberi label akan mengalami 
perubahan peranan dan cenderung akan berlaku  seperti  label  yang  diberikan  
kepadanya.1 
Secara istilah, perilaku-perilaku yang menyebut seseorang dengan sebutan-
sebutan yang tidak semestinya termasuk kedalam Labeling. Labeling adalah 
menetapkan atau menggambarkan seseorang dalam hal-hal yang berhubungan dengan 
perilakunya. Menurut A Handbook for The Study of Mental Health, label adalah sebuah 
definisi yang ketika diberikan pada seseorang akan menjadi identitas diri orang tersebut 
dan menjelaskan tentang tipe bagaimanakan seseorang itu. Yang menjadi masalah 
adalah, dengan memberikan label pada seseorang, kita cenderung melihat label tersebut 
sebagai gambaran keseluruhan orang tersebut, bukan gambaran perilakunya satu 
persatu.2 
Labeling merupakan suatu teori yang muncul akibat reaksi masyarakat terhadap 
                                                             
1Amalia Anggraeni, Biblioterapi Untuk Meningkatkan Pemahaman Labelling Negatif Pada 
Siswa Smp, Jurnal Bikotetik 02 no 01 (2018): h. 111. 
2 Herlina, Labeling Dan Perkembangan Anak, Jurusan Psikologi – FIP – UPI, FOTA Salman, 
(4 November 2007). h. 1 
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perilaku seseorang yang dianggap menyimpang. Seseorang yang dianggap 
menyimpang kemudian di cap atau diberi label oleh lingkungan sosialnya. Teori 
labeling menjelaskan penyimpangan, terutama ketika perilaku itu sudah sampai pada 
tahap penyimpangan sekunder (second deviance). Teori ini tidak berusaha untuk 
menjelaskan mengapa individu-individu tertentu tertarik atau terlibat dalam tindakan 
menyimpang, tetapi yang lebih ditekankan adalah pada pentingnya definisi-definisi 
sosial negara yang dihubungkan dengan tekanan-tekanan individu untuk masuk dalam 
tindakan yang lebih menyimpang.  
Berdasarkan label yang muncul di sekolah maka indikator yang dapat 
mendefinisikan adanya Labelling dibedakan menjadi tiga aspek, yaitu aspek psikis, 
aspek sosial dan aspek akademis. Indikator aspek psikis, meliputi : sikapnya terhadap 
apa yang ada pada dirinya, kemauan yang sering muncul dari dalam dirinya, perasaan 
tentang keberasaan dirinya, serta fikiran tentang dirinya sendiri. Indikator aspek sosial, 
meliputi : perasaan dirinya sebagai anggota dalam kelas, hubungan dengan teman-
temannya, tanggapan orang lain terhadap dirinya, kerjasama dengan orang lain, 
sikapnya terhadap apa yang telah dilakukan orang lain terhadap dirinya dan 
penampilannya di depan umum. Indikator aspek akademis, meliputi : sikap terhadap 
materi dan pelajaran, kesadaran untuk belajar, perhatian terhadap tugas dan buku-buku, 
dan nilai yang dicapai dalam mata pelajaran.3 
Labeling merupakan suatu hal yang sering dan mudah dijumpai dalam 
kehidupan sehari-hari, bahkan mungkin labeling telah menjadi bagian dari pola 
komunikasi sehari-hari bagi sebagian besar masyarakat Indonesia. Setiap individu, 
                                                             
3 J. Dwi Narwoko dan Bagong Suyanto, Sosiologi Teks Pengantar dan Terapan (Cet. 6; Jakarta: 




   
 
entah dengan sengaja atau tidak kemungkinan pernah mendapat label negatif dari orang 
lain, atau justru individu tersebutlah yang pernah memberikan label negatif pada orang 
lain. Selain membawa banyak dampak negatif, labeling tampaknya juga membuat 
orang yang diberi label negatif mendapat pengalaman sulit dan tidak menyenangkan 
dalam menjalani kehidupan atau kesehariannya serta interaksi sosialnya. Akan tetapi, 
tampaknya sebagian orang melihat fenomena labeling sebagai hal yang biasa. 
2. Penyebab Labeling  
Labeling merupakan ancaman serius terhadap perkembangan anak dan 
merupakan penyebab potensial terhadap kekerasan dalam sekolah. Labeling pada anak 
dianggap sebagai bentuk awal dari kekerasan yang terjadi di masa remaja, dan dapat 
mewujud dalam suatu bentuk gangguan perilaku yang serius semisal perilaku 
antisosial. Studi yang dilakukan oleh Brockenbrough dkk, menunjukkan adanya 
hubungan antara Labeling dengan kekerasan. Labeling merupakan  perilaku  agresi  
yang disengaja dan berlangsung secara terus menerus yang ditujukan pada individu 
yang sudah menjadi incaran atau korban. Sebagaimana telah dikemukakan, terdapat 
suatu keganjilan dalam masyarakat kita terkait dengan penyikapan mereka terhadap 
fenomena Labeling. Yang pertama, hampir semua orang dalam masyarakat kita merasa 
mengetahui apa dan bagaimana melabel atau menyindir tersebut, namun di saat yang 
bersamaan mereka cenderung tidak menganggap serius hal tersebut. Kedua, bagi 
masyarakat yang di dalamnya kebanyakan orang menganggap dirinya sebagai 
representasi orang yang bertanggung jawab, secara tegas mereka tidak ada yang 
membenarkan, apalagi mendukung kekerasan dan abuse, namun mereka seakan 
membuat perkecualian yang tidak logis dalam kasus perilaku kekerasan yang muncul 
dalam Labelling yang terjadi pada anak-anak usia sekolah. Dalam penggunaannya saat 
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ini, seorang yang melakukan Labeling yakni seseorang yang mempunyai kebiasaan 
berperilaku kejam dan mendominasi, terutama terhadap orang yang lebih kecil atau 
orang yang lebih lemah.4  
Beberapa faktor diyakini menjadi penyebab terjadinya perilaku Labeling di 
sekolah, antara lain adalah faktor kepribadian, komunikasi interpersonal yang dibangun 
remaja dengan orangtuanya, peran kelompok teman sebaya dan iklim sekolah.  
a. Pertama adalah faktor kepribadian yang memberikan kontribusi besar pada siswa 
dalam melakukan perilaku bullying atau menjadi pelaku Labeling. Pelaku Labeling 
cenderung memiliki sikap empati yang rendah, impulsif, dominan, dan tidak 
bersahabat. Adapun salah satu faktor terbesar penyebab siswa melakukan Labeling 
adalah temperamen yaitu sifat yang terbentuk dari respon emosional. Hal ini 
mengarah pada perkembangan tingkah laku personalitas dan sosial siswa. Siswa 
yang aktif dan impulsif lebih mungkin untuk berlaku Labeling dibandingkan 
dengan yang pasif atau pemalu. 
b. Kedua adalah faktor komunikasi interpersonal siswa dengan orangtuanya. Siswa 
remaja yang tumbuh dalam keluarga yang menerapkan pola komunikasi yang 
negatif seperti sarcasm akan cenderung meniru kebiasaan tersebut dalam 
kesehariannya. Kekerasan verbal yang dilakukan orangtua kepada anak akan 
menjadi contoh perilaku. Hal ini akan diperparah dengan kurangnya kehangatan 
kasih saying dan tiadanya dukungan dan pengarahan terhadap remaja, membuat 
siswa remaja memiliki kesempatan untuk menjadi seorang pelaku Labeling. 
                                                             




   
 
c. Ketiga adalah pengaruh kelompok teman sebaya memberikan pengaruh terhadap 
tumbuhnya perilaku Labeling di sekolah. Menurut Benitez dan Justicia kelompok 
teman sebaya yang memiliki masalah di sekolah akan memberikan dampak yang 
negatif bagi sekolah seperti kekerasan, perilaku membolos, rendahnya sikap 
menghormati kepada sesama teman dan guru. Teman di lingkungan sekolah 
idealnya berperan sebagai “partner” siswa dalam proses pencapaian program-
program pendidikan. Namun demikian, fakta dilapangan berdasarkan hasil 
wawancara yang peneliti lakukan pada siswa SMA di Kota Gorontalo 
mengungkapkan bahwa ada sebagian siswa yang melakukan perilaku Labeling di 
sekolah disebabkan oleh dorongan teman-temannya. 
Keempat adalah iklim sekolah juga memberikan pengaruh pada siswa untuk 
menjadi pelaku Labeling. Faktor ini menjelaskan bahwa kecenderungan pihak sekolah 
yang sering mengabaikan keberadaan Labeling menjadikan para siswa sebagai pelaku 
bullying mendapatkan penguatan terhadap perilaku tersebut untuk melakukan 
intimidasi pada siswa yang lain. Menurut Novianti (2008) tingkat pengawasan di 
sekolah menentukan seberapa banyak dan seringnya terjadi peristiwa Labeling. 
Sebagaimana rendahnya tingkat pengawasan di rumah, rendahnya pengawasan di 
sekolah berkaitan erat dengan berkembangnya perilaku Labeling di kalangan siswa. 
Pentingnya pengawasan dilakukan terutama di tempat bermain dan lapangan, karena 
biasanya di kedua tempat tersebut perilaku Labeling kerap dilakukan.5 
3. Dampak Labeling  
Dampak dari pemberian labeling pada umumnya menyebabkan beberapa 
                                                             
5 Irvan Usman, Kepribadian, Komunikasi, Kelompok Teman Sebaya, Iklim Sekolah Dan 
Perilaku Bullying, Humanitas, 10 no.1 Januari 2013 
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kemungkinan yang dialami oleh pelaku labeling, diantaranya yaitu menjadikan pelaku 
semakin tertanam dengan label yang diberikan dan konsekuensinya yang akan diterima 
adalah suatu penolakan dari masyarakat yang dapat berbentuk cemoohan, ejekan, 
perlakuan berbeda bahkan pengucilan. Kemungkinan lain yang dapat dialami oleh 
pelaku labeling yaitu dapat menjadikan suatu ciri khas yang melekat pada diri pelaku. 
Dampak labeling yang juga dirasakan oleh masyarakat sekitar yaitu dapat 
menyebabkan pudarnya nilai dan norma ataupun dapat mempengaruhi keseimbangan 
sosial masyarakat.6  
Menurut Damsar, dampak pemberian label terhadap seseorang adalah persepsi, 
prasangka, atau penyimpangan tertentu yang dikenakan pada dirinya. Label 
menyebabkan seseorang melakukan atensi selektif (selective attention), di mana label 
menuntun kita untuk melihat hal tertentu dan menutup mata terhadap hal yang lainnya, 
padahal terdapat bukti bahwa label yang menuntun itu salah. Hal ini karena label yang 
diterima seseorang akan terus melekat atau cukup sulit untuk dihilangkan. Masyarakat 
atau kelompok sosial melihat label yang melekat pada penerima label sebagai status 
atau kedudukan pokoknya, bahkan mereka memperlakukannya sesuai dengan label 
tersebut. Pada akhirnya, kurangnya pilihan menyebabkan seseorang yang diberi label 
kelamaan memandang dirinya sendiri sebagaimana orang lain memandangnya.7  
Akibat dari kurangnya pemahaman atau toleransi dalam  diri  individu  dapat  
menyebabkan  sebuah permusuhan yang bisa mengarah ke labelling. Labelling muncul 
                                                             
6 J. Dwi Narwoko dan Bagong Suyanto, Sosiologi Teks Pengantar dan Terapan (Cet. 6; Jakarta: 
Kencana,2011), h. 115-116. 
7 Fajar Fauzi Raharjo, Hubungan Labeling dengan Prestasi Belajar Pendidikan Agama Islam 
Kelas XI IPS SMA IT ABU BAKAR Yogyakarta Tahun ajaran 2016/ 2017 (Skripsi Sarjana, Fakultas 
Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2016), h. 14. 
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sebagai sebuah teori yang disebut teori labelling, lahirnya teori labelling diinspirasi.8 
Teori labeling memiliki hipotesis bahwa label yang diterapkan kepada 
seseorang akan mempengaruhi perilaku orang tersebut, khususnya label yang bersifat 
negatif akan memunculkan perilaku menyimpang. Menurut Peggy Thoits , orang yang 
diberi label menyimpang (deviant) dan diperlakukan sebagai orang yang menyimpang, 
akan menjadi menyimpang. Sebagai contoh, jika seorang anak diberi label ”nakal”, 
misalnya, maka ia pada akhirnya akan menjadi anak yang nakal. Labeling memberikan 
dampak negatif melalui 3 cara. Pertama, melalui self-labeling (self-concept/konsep 
diri).  
Menurut Sigmund Freud, konsep diri berkembang melalui pengalaman, 
terutama perlakuan orang lain terhadap diri sendiri secara berulang-ulang. Dengan 
menerima label ”nakal” dari orang lain maka dalam diri anak akan terbentuk konsep 
bahwa dirinya adalah seorang anak yang nakal. Dengan konsep diri sebagai ”anak 
nakal”, maka ia mengukuhkan konsep diri tersebut dengan menampilkan perilaku-
perilaku tertentu yang menurut anggapan umum adalah perilaku anak nakal. Kedua, 
melalui persepsi orang tua/orang dewasa lain terhadap anak. Apapun yang anak 
lakukan, orangtua/orang dewasa lain menganggapnya sebagai nakal. Walaupun anak 
berusaha menampilkan perilaku baik, misalnya membereskan kembali mainannya, 
namun karena orangtua/orang dewasa lainnya sudah memiliki persepsi negatif, maka 
bisa saja perilaku baik anak tidak didukung karena dianggap sebagai perilaku ”ada 
udang di balik batu”. Hal ini membuat anak frustrasi dan tidak mau mengulangi 
perilaku baiknya karena ia menemui kenyataan bahwa berbuat ”salah sudah jelas 
                                                             
8 Amalia Anggraeni, Biblioterapi Untuk Meningkatkan Pemahaman Labelling Negatif Pada 
Siswa Smp, Jurnal Bikotetik 02 no 01 (2018): h. 110. 
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dianggap nakal, berbuat baik pun tidak dihargai”. Ketiga, melalui perilaku 
orangtua/orang dewasa lain terhadap anak. Berbekal persepsi negative tentang anak, 
akhirnya orangtua/orang dewasa lainnya menampilkan perilaku yang tidak 
memberikan peluang bagi anak untuk memperbaiki diri, misalnya ”Sudahlah, tak usah 
dinasihati lagi, buang waktu saja. Dia memang nakal, susah dikasih tau”. Akibatnya 
anak makin tidak tahu perilaku mana yang bisa diterima masyarakat. Demikian proses 
ini terjadi berulang dan berputar seperti bola salju.9 
Hasil survey yang dilakukan di Amerika Serikat pada tahun 1999 menunjukkan 
bahwa 1 dari 13 remaja SMU korban bullying dalam lingkup pelabelan negative 
melakukan usaha bunuh diri. Selain itu, dalam artikel berjudul 'Presecuted Even on the 
Playground' di majalah Liberation 2001, Richard Werly melaporkan bahwa 10 % dari 
pelajar korban bullying mengalami stres dan pernah berusaha bunuh diri. Apabila 
dibandingkan dengan data pada tahun 1998, data tahun 1999 tersebut menunjukkan 
peningkatan tiga kali lipat dibanding tahun sebelumnya. Stres pada remaja korban 
bullying tidak hanya berakibat buruk bagi remaja itu sendiri, akan tetapi bisa juga 
berakibat buruk pada lingkungan sekitarnya seperti peristiwa di Pennsylvania pada 
tahun 2001. Seorang remaja SMP yang menjadi korban bullying membawa senjata 
ayahnya dan menembaki serta melukai teman-temannya di sekolah. Peristiwa lainnya 
terjadi di Santee, USA pada tahun 2001. Seorang remaja SMU yang menjadi korban 
bullying di sekolah, melakukan pembalasan dengan menembaki serta membunuh 
beberapa teman sekolahnya. Dari fenomena diatas dapat dilihat bahwa stres pada 
remaja korban bullying bisa menimbulkan berbagai dampak negatif, baik bagi remaja 
                                                             
9 Herlina, Labeling Dan Perkembangan Anak, Jurusan Psikologi – FIP – UPI, FOTA Salman, 
(4 November 2007). h. 2. 
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itu sendiri maupun bagi lingkungan di sekitarnya. Oleh karena itu perlu dilakukan 
penelitian tentang gambaran coping stress pada remaja korban bullying di sekolah.10 
B. Kepercayaan Diri 
1. Defenisi Kepercayaan Diri  
Kepercayaan diri merupakan aspek kepribadian yang berisi keyakinan tentang 
kekuatan, kemampuan dan keterampilan yang dimilikinya. Kepercayaan diri menjadi 
salah satu faktor yang dapat berpengaruh terhadap keberhasilan belajar siswa. 
Seseorang yang memiliki kepercayaan diri biasanya menganggap bahwa dirinya 
mampu melakukan segala sesuatu yang dihadapinya dengan kemampuan yang 
dimilikinya. Sesuai dengan pendapat Kumara Bahwa kepercayaan diri   merupakan   
ciri kepribadian   yang mengandung arti keyakinan terhadap kemampuan diri sendiri. 
Adapun Willis  menyatakan bahwa kepercayaan diri adalah keyakinan bahwa 
seseorang mampu menanggulangi suatu masalah dengan situasi terbaik dan dapat 
memberikan sesuatu yang menyenangkan bagi orang lain. Berdasarkan beberapa 
pendapat mengenai kepercayaan diri, peneliti menyimpulkan bahwa kepercayaan diri 
adalah karakteristik pribadi seseorang yang di dalamnya terdapat keyakinan akan    
kemampuan    diri    dan mampu mengembangkan serta mengolah dirinya sebagai 
pribadi  yang  mampu menanggulangi  suatu masalah dengan situasi terbaik. Pendapat 
Lauster menjelaskan    bahwa    ciri-ciri diri sikap dan perilaku yang kekanak-kanakan, 
kepercayaan   diri antara   lain keyakinan kemampuan diri, optimis, objektif, 
bertanggung jawab, rasional dan realistis.11 
                                                             
10 Puspita Sari, Coping Stress Pada Remaja Korban Bullying di Sekolah ”X” , Jurnal 
Psikologi 8 no 2, (2010) h. 73 
11 Indra Bangkit Komara, Hubungan antara Kepercayaan Diri dengan Prestasi Belajar dan 
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Kepercayaan diri merupakan modal dasar yang paling utama dalam diri 
seseorang untuk bisa  mengaktualisasikan  diri.  Percaya  diri merupakan salah satu 
hasil karya dari aktualisasi diri yang positif, dengan memiliki kepercayaan diri siswa 
mampu mengembangkan bakat, minat dan potensi yang ada di dalam dirinya sehingga 
bisa berkembang menjadi sebuah kesuksesan atau yang di sebut dengan prestasi. Sikap 
percaya diri memiliki kontribusi yang besar terhadap motivasi siswa. Seperti dalam 
melaksanakan kewajiban siswa sebagai pelajar, melanjutkan pendidikan ke jenjang 
yang lebih tinggi dan dalam perencanakan karir,  siswa  perlu  mengenali  potensi  diri, 
membuat target yang akan ditempuh dan mampu berkembang serta bersaing baik 
dalam dunia akademik maupun dunia karir siswa. Kepercayaan diri sangat berpengaruh 
dan menentukan    keberhasilan    siswa    dalam kehidupannya. Kepercayaan    diri    
sangat mempengaruhi kesuksesan dalam belajar dan bekerja,   dalam   lingkungan   
keluarga, dan hubungan sosial dengan orang lain. Individu yang memiliki kepercayaan 
diri yang baik memiliki keyakinan dan selalu berusaha mengembangkan potensi diri 
secara maksimal serta menunjukan yang terbaik dari dirinya dibuktikan dengan sebuah 
prestasi. Sebaliknya siswa yang memiliki kepercayaan diri yang kurang baik, mereka 
tidak mampu mengambangkan bakat, minat, dan potensi yang ada di dalam dirinya dan 
tidak mampu mengaktualisasikan diri dengan maksimal serta bersifat pasif. Oleh 
karena itu, peranan guru bimbingan dan konseling sangat penting dalam upaya    
memberikan    layanan Pencegahan (preventif),   informasi,   motivasi,   konseling 
individual, dan konseling kelompok bagi siswa. 12 
                                                             
Perencanaan Karir Siswa, Psikopedagogia 05 no 01 (2016) : h. 36. 
12 Indra Bangkit Komara, Hubungan antara Kepercayaan Diri dengan Prestasi Belajar dan 
Perencanaan Karir Siswa, Psikopedagogia 05 no 01 (2016) : h. 34. 
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2. Ciri-ciri Kepercayaan Diri 
Seseorang   yang   memiliki ciri-ciri kepercayaan diri dapat kita lihat dengan  
beberapa hal berikut: 
a. Mengenal  dengan  baik  kekurangan  dan kelebihan     yang     dimilikinya     lalu 
mengembangkan potensi yang dimilikinya.  
b. Membuat standar atas pencapaian tujuan hidupnya lalu memberikan penghargaan 
jika berhasil dan bekerja lagi jika tidak tercapai. 
c. Tidak menyalahkan orang lain atas kekalahan atau ketidak berhasilannya namun 
lebih banyak instrospeksi diri sendiri. 
d. Mampu mengatasi perasaan tertekan, kecewa, dan    rasa    ketidak    mampuan    
yang menghingapinya. 
e. Mampu mengatasi rasa kecemasan dalam dirinya. 
f. Tenang dalam menjalankan dan menghadapi segala sesuatunya. 
g. Berpikir positif dan 
h. Maju terus tanpa harus menoleh kebelakang.  
Dari penjelasan beberapa ciri-ciri kepercayaan diri tersebut, dapat dijadikan 
sebagai tolak ukur penelitian dalam menilai siswa yang memiliki kepercayaan diri 
tinggi atau rendah. Aspek-aspek tersebut dapat dengan mudah diamati dalam 
kehidupan sehari-hari sehingga hasilnya akan lebih efektif jika digunakan sebagai 
dasar penelitian.13 
3. Faktor-faktor yang Memengaruhi Kepercayaan Diri 
Faktor-faktor yang mempengaruhi kepercayaan diri antara lain: orangtua, 
                                                             
13 Indra Bangkit Komara, Hubungan antara Kepercayaan Diri dengan Prestasi Belajar dan 
Perencanaan Karir Siswa, Psikopedagogia 05 no 01 (2016) : h. 37. 
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masyarakat, teman sebaya, dan konsep diri. Pendapat dari Iswidharmanjaya faktor luar 
yang mempengaruhi kepercayaan diri yaitu Lingkungan keluarga, lingkungan 
masyarakat, lingkungan sekolah, teman sebaya, dan media massa. Mengkaji dari 
faktor-faktor yang mempengaruhi kepercayaan diri, peneliti mengambil kesimpulan 
bahwa kepercayaan diri dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu faktor internal dan faktor 
eksternal. Faktor internal yaitu konsep diri seseorang, yakni kesadaran seseorang akan 
keadaan yang membawa pengaruh besar dalam penentuan tingkah laku seseorang. 
Terbentuknya konsep diri ini berdasarkan persepsi mengenai sikap-sikap lain terhadap 
seseorang dan atas dasar pengalaman terhadap lingkungan keluarga. Rasa percaya diri 
akan timbul dan berkembang sesuai dengan   kesadaran   akan   keyakinan   dan 
kemampauan diri untuk menerima dan memahami orang lain sebagai hubungan 
interaksi yang saling mendukung, baik keluarga atau dalam pergaulan dengan 
lingkungan sosial. Adapun faktor eksternalnya yaitu lingkungan keluarga dimana 
lingkungan keluarga akan memberikan pembentukan awal terhadap pola kepribadian 
seseorang. Selain itu lingkungan formal atau sekolah, dimana sekolah adalah tempat 
kedua untuk senantiasa mempraktikkan rasa percaya diri seseorang atau siswa yang 
didapat dari lingkungan keluarga kepada teman- temannya   dan   kelompok   bermain.14 
Sumber kepercayaan diri ada dua, yakni internal dan eksternal. Sumber 
internal, berarti kepercayaan diri itu berasal dari dirinya sendiri. Ia percaya bahwa 
dirinya mempunyai dasar pemahaman yang baik untuk bidang tertentu misalnya. 
Sumber internal semacam ini dapat sangat dipengaruhi oleh dorongan dari luar pula. 
Orang yang belum mempunyai kepercayaan  diri  kuat,  akan  mudah terpengaruh oleh 
                                                             
14 Indra Bangkit Komara, Hubungan antara Kepercayaan Diri dengan Prestasi Belajar dan 
Perencanaan Karir Siswa, Psikopedagogia 05 no 01 (2016) : h. 37. 
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reaksi eksternal  terhadap apa yang sedang     dilakukannya. Orang     yang kepercayaan 
dirinya kurang, biasanya akan menjadi peka terhadap pembicaraan mengenai diri atau 
prestasinya dan hal semacam ini pasti akan mempengaruhi pelaksanaan kerjanya. Bila 
ada orang yang memberi reaksi sedikit negatif terhadap dirinya, ia akan sangat 
terpengaruh. Sumber eksternal adalah lingkungan, misalnya sikap orang lain, pujian, 
kritikan dan semacamnya. Seperti telah disebutkan, orang yang belum mempunyai 
kepercayaan diri kuat, akan mudah terpengaruh oleh reaksi lingkungannya terhadap 
setiap apa yang dilakukannya. 15 
Faktor –faktor yang mempengaruhi kepercayaan diri: 
a. Faktor internal, meliputi: 
1) Konsep diri 
Terbentuknya rasa kepercayaan diri pada seseorang diawali dengan 
perkembangan konsep diri yang diperoleh dari suatu pergaulan kelompok. Pergaulan 
kelompok memberikan dampak yang positif juga dampak negatif. 
2) Harga diri 
Harga diri adalah penilaian yang dilakukan terhadap diri sendiri. Orang yang 
memiliki harga diri tinggi akan menilai dirinya secara rasional bagi dirinya serta mudah 
mengadakan hubungan dengan individu lain. 
3) Kondisi fisik 
Perubahan kondisi fisik juga berpengaruh pada kepercayaan diri. Fisik yang 
sehat dapat membantu peserta didik dalam meningkatkan kepercyaan diri yang kuat. 
                                                             
15 Heris Hendriana, Membangun Kepercayaan Diri Siswa Melalui Pembelajaran 
Matematika Humanis, Jurnal Pengajaran MIPA  19 no 01 (April 2014) h. 57. 
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Sedangkan fisik yang kurang baik menyebabkan peserta didik lemah dalam 
mengembangkan kepercayaan diri. 
4) Pengalaman hidup 
Kepercayaan diri diperoleh dari pengalaman yang mengecewakan karena dari 
pengalaman yang mengecewakan tersebut muncul rasa rendah diri sehingga nanti 
timbul kepercayaan diri yang kuat. 
b. Faktor eksternal 
1) Pendidikan 
Pendidikan mempengaruhi rasa kepercayaan diri seseorang. Tingkat 
pendidikan yang rendah akan cenderung di bawah kekuasaan yang lebih pandai. 
Sedangkan individu yang pendidikannya lebih tinggi cenderung mandiri dan tingkat 
kepercayaan dirinya tinggi. 
2) Pekerjaan 
Bekerja dapat mengembangkan kreativitas dan rasa kepercayaan diri. Kepuasan 
dan rasa bangga didapat karena mampu mengembangkan diri. 
3) Lingkungan dan pengalaman hidup 
Lingkungan disini adalah lingkungan keluarga dan masyarakat. Dukungan yang 
baik diterima dari lingkungan keluarga seperti anggota keluarga yang berinteraksi 
dengan baik akan memberi rasa nyaman dan percaya diri yang tinggi. Dalam 
lingkungan masyarakat semakin bisa memenuhi norma dan diterima masyarakat.16 
4. Aspek-aspek Kepercayaan Diri 
Menurut lauster, orang yang memiliki kepercayaan diri yang positif adalah 
                                                             
16 Intan Vandini, Peran Kepercayaan Diri Terhadap Prestasi Belajar Matematika Siswa. Jurnal 
Formatif 05 no 03 (2015). h. 217. 
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disebutkan di bawah ini. 
a. Percaya pada kemampuan sendiri, Suatu keyakinan atas diri sendiri terhadap segala 
fenomena yang terjadi yang berhubungan dengan kemampuan individu untuk 
mengevaluasi serta mengatasi fenomena yang terjadi tersebut.Kemampuan adalah 
potensi yang dimiliki seseorang untuk meraih atau dapat diartikan sebagai bakat, 
kreativitas, kepandaian, prestasi, kemimpinan dan lain-lain yang dipakai untuk 
mengerjakan sesuatu. Apabila orang yang percaya diri telah meyakini kemampuan 
dirinya dan sanggup untuk mengembangkannya, rasa percaya diri akan timbul bila 
kita melakukan kegiatan yang bisa kita lakukan. Artinya keyakinan dan rasa 
percaya diri itu timbul pada saat seseorang mengerjakan sesuatu dengan 
kemampuan yang ada pada dirinya. 
b. Bertindak mandiri dalam mengambil keputusan, Dapat bertindak dalam mengambil 
keputusan terhadap diri yang dilakukan secara mandiri atau tanpa adanya 
keterlibatan orang lain dan mampu untuk meyakini tindakan yang diambil. Individu 
terbiasa menentukan sendiri tujuan yang bisa dicapai, tidak selalu harus bergantung 
pada orang lain untuk menyelesaikan masalah yang ia hadapi. Serta mempunyai 
banyak energi dan semangat karena mempunyai motivasi yang tinggi untuk 
bertindak mandiri dalam mengambil keputusan seperti yang ia inginkan dan 
butuhkan. 
c. Memiliki rasa positif terhadap diri sendiri, Adanya penilaian yang baik dari dalam 
diri sendiri, baik dari pandangan maupun tindakan yang dilakukan yang 
menimbulkan rasa positif terhadap diri sendiri. Sikap menerima diri apa adanya itu 
akhirnya dapat tumbuh berkembang sehingga orang percaya diri dan dapat 
menghargai orang lain dengan segala kekurangan dan kelebihannya. Seseorang 
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yang memiliki kepercayaan diri, jika mendapat kegagalan biasanya mereka tetap 
dapat meninjau kembali sisi positif dari kegagalan itu.Setiap orang pasti pernah 
mengalami kegaglan baik kebutuhan, harapan dan cita-citanya.Untuk menyikapi 
kegagalan dengan bijak diperlukan sebuah keteguhan hati dan semangat untuk 
bersikap positif. 
d. Berani mengungkapkan pendapat, Adanya suatu sikap untuk mampu mengutarakan 
sesuatu dalam diri yang ingin diungkapkan kepada orang lain tanpa adanya paksaan 
atau rasa yang dapat menghambat pegungkapan tersebut. Individu dapat berbicara 
di depan umum tanpa adanya rasa takut, berbicara dengan memakai nalar dan 
secara fasih, dapat berbincang-bincang dengan orang dari segala usia  dan segala 
jenis latar belakang. Serta menyatakan kebutuhan secara langsung dan terusterang, 
berani mengeluh jika merasa tidak nyaman dan dapat berkampanye didepan orang 
banyak.17 
Dari beberapa aspek kepercayaan diri diatas maka dapat disimpulkan bahwa 
ada empat aspek kepercayaan diri, yaitu : 
a. Keyakinan akan kemampuan diri (mengerti akan kapasitas yang dimiliki pada diri 
sendiri) 
b. Optimis ( berpandangan baik terhadap diri, harapan dan kemampuan ) 
c. Obyektif (memandang sesuatu sesuai kebenaran ) 
d. Bertanggung jawab (bersedia menerima konsekuensi ) 
Berdasarkan Penjelasan diatas kepercayaan diri adalah suatu hasil yang 
diperoleh dari kemanpuan individual, kemanpuan untuk mengontrol diri dan 
                                                             
17 https://www.universitaspsikologi.com/2018/07aspek-aspek-dan-faktor-kepercayaan-
diri.html?m=1. Diunggah pada tanggal 05/09/2019 pukul 10:02 am 
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menjadikan diri sebagai alat untuk mengembangkan potensi pikiran dan pelaksanaan 
dari hasil pikiran itu sendiri. Kepercayaan diri seseorang dapat terbentuk dari sebuah 
pelajaran kehidupan yang ia alami setiap hari ketika berinteraksi dengan teman, 
keluarga ataupun dari hal yang ia alami sendiri. Hal-hal yang ia alami itu akan ia 







A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
Jenis penelitian ini menurut pendekatannya merupakan penelitian Expost facto. 
Penelitian Expost facto adalah penelitian yang menunjuk kepada perlakuan variabel 
bebas X telah terjadi sebelumnya sehingga peneliti tidak perlu memberikan perlauan 
lagi, tinggal melihat efeknya pada variabel terikat Y.1 Penelitian ini termasuk jenis 
penelitian kuantitatif karena gejala-gejala hasil pengamatan berwujud angka-angka dan 
dianalisis dengan menggunakan teknik statistik. 
Penelitian ini bertempat di Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Parang 
Ma’lengu Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa Provinsi Sulawesi Selatan. 
B. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Untuk mendapatkan suatu hasil penelitian maka tentu diperlukan populasi 
(objek penelitian). Sugiono dalam bukunya mengatakan,  
“Dalam penelitian kuantitatif, populasi diartikan sebagai wilayah genaralisasi yang 
terdiri atas: obyek/subyek yangn mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu 
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya”2 
                                                             
1 Nana Sudjana dan Ibrahim, Penelitian dan Penilaian Pendidikan (Bandung: Sinar Baru 
Algensindo, 2009),h. 56 
2 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D  (Cet. 20; Bandung: Alfabeta, 
2014), h. 80 
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Populasi merupakan kumpulan dari sejumlah elemen, berupa individu, 
keluarga, rumah tangga, kelompok sosial, kelas, organisasi, dan lain-lain.3  
Dari penjelasan di atas dapat dikatakan bahwa yang menjadi populasi dalam 
penelitian ini adalah seluruh peserta didik Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Parang 
Ma’lengu Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa yang terdiri dari 6 kelas (Kelas 
1,2,3,4,5 dan 6), berjumlah 103 orang masing-masing 48  orang siswa laki-laki dan 55 
orang siswa perempuan. Dan populasi yang akan atau berpotensi jadi sampel itu 
sebanyak 50 orang yang pernah di label oleh teman nya di sekolah tapi beradasarkan 
yang paling sering dilabel sebanyak 30 orang, maka 30 orang inilah yang saya sebagai 
peneliti jadikan sampel penelitian. 
2. Sampel 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi 
tersebut4. Arikunto menyarankan mengambil semua sampel apabila subjeknya kurang 
dari 100, Sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi. Tetapi dalam hal ini 
saya sebagai peneliti mengambil sampel menggunakan teknik sampling 
Nonprobability sampling dalam hal ini yaitu Purposive sampling. Non probability 
sampling adalah teknik pengambilan sampel yang tidak memberi peluang/kesempatan 
sama bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel. Purposive 
sampling adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu. Misalnya 
akan melakukan penelitian tentang kualitas makanan, maka sampel sumber datanya 
                                                             
3 Nana Sudjana dan Ibrahim, Penelitian dan Penilaian Pendidikan h. 84 
4 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Cet. XXII; Bandung: Alfabeta, 2015), h. 118 
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adalah orang yang ahli makanan, atau penelitian tentang kondisi politik disuatu daerah, 
maka sampel sumber datanya adalah orang yang ahli politik.5 
Di bawah ini adalah tabel sampel yang digunakan dalam penelitian : 






INDIKATOR PELABELAN YANG DI 
DAPAT 
1 Muh Resky Farel 6 Di Label Bodoh 
2 Faris Kamil Arsul 6 Di Label Sok Tahu 
3 Adlan Titian 6 Di Label Malas 
4 Muh Fatir Alfat 6 Di Label Gemuk 
5 Lucky Mickhail Riziq 6 Di Label Sok Tahu 
6 Nurul Fatimah 6 Di Label Bodoh 
7 Rezki Putri 6 Di Label Bodoh (Tidak Tahu Membaca) 
8 Ruqayyahtul Alawiah 6 
Di Label Malas (Sering Terlambat Ke 
Sekolah) 
9 Nurul Rahmadani 6 Di Label Sok Tahu Dan Ejekan Orang Tua]] 
10 Zakiya Sapitri 6 Di Label Gemuk 
11 Husna 6 
Di Label Bodoh (Tidak Tahu Membaca) Dan 
Sok Tahu 
12 Winda Sari 6 Di Label Bodoh 
13 Niqta Natavia 6 Di Label Bodoh 
14 Fitratunnisa 5 Di Label Sok Tahu 
15 Israwandi 5 Di Label Sok Tahu 
16 Muh Reski Aditya 5 Di Label Bodoh 
17 Muh Aidil 5 Di Label Sok Tahu 
18 Muh Fadil Ak Kaffis 5 Di Label Sok Tahu 
19 Andi Shifa 5 Di Label Pendek 
20 Hanifa 5 Di Label Malas Sering Terlambat 
21 Mei Lani 5 Di Label Malas Sering Terlambat 
22 Amriyani 5 Di Label Malas Sering Terlambat 
23 Nur Indah Agraeni 5 Di Label Malas Sering Terlambat 
                                                             
5 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, (Bandung: Alfabeta, 2018). h. 133 
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24 Nayla 5 Di Label Sok Tahu 
25 Jelita Inayah 5 Di Label Malas 
26 Humayrah Insani 5 Di Label Malas 
27 Miftahurrahmah 4 Di Label Pendek 
28 Muh Yusra 4 Di Label Bodoh 
29 Muh Fadil 4 Di Label Sok Tahu 
30 Muh Ikram 4 Di Label Miskin / Anak Panti 
C. Teknik Pengumpulan Data 
Salah satu kegiatan dalam perencanaan suatu objek penelitian adalah 
menentukan teknik pengumpulan data atau tolak ukur yang digunakan dalam 
pengumpulan data sesuai dengan masalah yang hendak diteliti. Instrumen yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah: 
1. Dokumentasi 
Dokumentasi ditujukan untuk memperoleh data langsung dari tempat 
penelitian, yaitu meliputi buku-buku yang relevan, peraturan-peraturan, laporan 
kegiatan, foto-foto, file dokumenter, dan data yang relevan dengan penelitian.  Pada 
penelitian ini peneliti menggunakan pengumpulan data dalam bentuk dokumentasi 
berupa jumlah peserta didik, dan foto-foto kegiatan pembelajaran untuk memperoleh 
data mengenai kedua variabel yaitu Pengaruh pelabelan negatif terhadap kepercayaan 
diri peserta didik di Mi Muhammadiyah Parang Ma’lengu.6 
2. Kuesioner (Angket) 
Pedoman angket (pedoman pertanyaan/pernyataan) adalah teknik pengumpulan 
data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pertanyaan 
                                                             
6 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, (Bandung: Alfabeta, 2018). h. 214 
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tertulis kepada responden untuk dijawabnya7. Pedoman angket digunakan untuk 
mengumpulkan data mengenai pelabelan negatif terhadap kepercayaan diri peserta 
didik di Mi Muhammadiyah Parang Ma’lengu. Adapun penyebaran soal-soal yang 
akan diberikan kepada sampel, berdasarkan variabel X dan Y untuk Intrumen angket 
tercantum dalam kisi-kisi di bawah ini 
D. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian merupakan suatu alat yang dipergunakan dalam mengukur 
fenomena atau gejala alam maupun sosial yang diamati oleh peneliti. Semua fenomena 
ini disebut variabel penelitian.8 Adapun jenis kuesioner yang digunakan ialah kuesioner 
(angket) tertutup. Di mana alat ukur yang digunakan ialah skala psikologi. 
Sebagaimana variabel yang akan diteliti menyangkut tentang aspek pribadi atau aspek 
kejiwaan seseorang, maka peneliti menggunakan skala likert.  
Skala likert biasanya digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi 
seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial. Variabel yang akan diukur 
dijabarkan menjadi indikator variabel. Indikator tersebut dijadikan sebagai titik tolak 
ukur untuk menyusun item-item instrumen yang dapat berupa pertanyaan atau 
pernyataan.9 
Skala ini menilai sikap atau tingkah laku yang diinginkan oleh peneliti dengan 
cara mengajukan beberapa pertanyaan atau pernyataan dengan pilihan alternatif empat 
kategori jawaban yang akan dipilih responden pada skala ukur yang telah disediakan, 
                                                             
7Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2014) h.199 
8 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, h. 
148. 




   
 
misalnya sangat sesuai (SS), sesuai (S), tidak sesuai (TS), dan sangat tidak sesuai (STS) 
dengan memberikan tanda checklist (√). 
1. Skala Pelabelan Negatif  
Untuk mengukur skala pelabelan negatif , digunakan skala yang disusun 
berdasarkan aspek-aspek dibawah ini : 
Tabel 3.2 Penyebaran Kisi-kisi Soal Pelabelan Negatif 
Aspek 




1, 2, 11, 12 4 
b. Perasaan 
3, 13 2 
c. Sikap 
4, 5, 14, 15 4 
Sosial 
a. Peranan Sosial  6, 16 2 
b. Penilaian orang 
terhadap dirinya 
7, 17 2 
Akademis 
a. Sikap Terhadap Materi 
dan Pelajaran 
8, 18 2 
b. Kesadaran Untuk 
Belajar 
9,  19 2 
c. Perhatian Terhadap 
Tugas yang diberikan 
10, 20 2 
Total 20 20 
Angket Pelabelan terdiri atas 20 item pertanyaan dengan kategori jawaban :  (1) 
Sangat setuju = 4 , (2) Setuju = 3 , (3) Tidak setuju  = 2 , (4) Sangat tidak setuju = 1 
2. Skala Kepercayaan Diri  
Untuk mengukur skala kepercayaan diri, digunakan skala yang disusun 
berdasarkan ciri-ciri kepercayaan diri sebagai berikut:  
 
Tabel 3.3 Penyebaran Kisi-kisi soal Kepercayaan Diri 
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Aspek 




a. Bakat 1, 2, 13 3 
b. Kreativitas 3, 14 2 
Optimis 
c. Selalu Yakin 4, 5, 15 3 
d. Sering Memberikan 
Motivasi Kepada Orang 
Lain 
 
6, 7 2 
Obyektif 
a. Memandang sesuatu 
sesuai kebenaran 
8, 16, 17, 18, 19 5 
Bertanggung 
jawab 
d. Dapat mengendalikan 
diri. 
9, 20 2 





f. Mempunyai kebiasaan 







Angket Kepercayaan Diri terdiri atas 20 item pertanyaan dengan kategori 
jawaban :  (1) Sangat setuju = 4 , (2) Setuju = 3 , (3) Tidak setuju  = 2 , (4) Sangat tidak 
setuju = 1 
E. Validitas dan Realibilitas  
1. Validitas  
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau 
kesahihan suatu instrument. Suatu instrument yang valid atau sahih mempunyai 
validitas tinggi. Sebaliknya, instrument yang kurang valid berarti memiliki validitas 
yang rendah. Instrumen yang dibuat dianalisis dengan menggunakan formula Aiken’s 
V. Aiken’s V dirumuskan sebagai berikut: 
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 S  = r-I0 
I0  = Angka penilaian validitas yang terendah (dalam hal ini = 1) 
C = Angka Penilaian validitas yang tertinggi (dalam hal ini = 4) 
r  = Angka yang diberikan oleh seorang penilai. 
Untuk menentukan kategori koefisien validitas digunakan standar koefisien 
validitas pakar, yaitu sebagai berikut.10 
Tabel 3.4 Standar Kategori Koefisien Validitas Pakar 
No. Interval Nilai Keterangan 
1. < 0,4 Rendah 
2. 0,4 – 0,8 Sedang 
3. < 0,8 Tinggi 
2. Realibilitas 
Instrumen yang realibel adalah instrument yang bila digunakan beberapa kali 
untuk mengukur objek yang sama akan menghasilkan data yang sama.11 Realibilitas 
instrument mengarah pada kekonsistenan hasil pengambilan data jika instrument 
tersebut digunakan oleh orang atau kelompok orang yang sama dalam waktu yang 
berlainan atau kalau instrumen itu digunakan oleh orang atau kelompok orang yang 
                                                             
10 Azwar, Saifuddin, Sikap Manusia: Teori dan Pengukurannya. (Yogyakarta: Pustaka 
Pelajar,2012), h. 113. 
11 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, h. 173. 
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berbeda dalam waktu yang sama atau dalam waktu yang berlainan.12Rumus yang 









𝑟11  : Koefisien reliabilitas. 
k  : Jumlah item. 
∑ 𝑆𝑖  : Jumlah varians skor tiap –tiap item. 
𝑆𝑡  : Varians total. 
Tolak ukur untuk menginterpretasikan derajat realibilitas instrumen ditentukan 
berdasarkan kriteria menurut Ornstain sebagai berikut: 
Tabel 3.5 Kriteria Realibilitas Instrumen 
Koefisien Reliabilitas Korelasi 
0,800≤ 𝑟 
0,400 <r <0,800 
r < 0,400 
Derajat reliabilitasnya tinggi 
Derajat reliabilitasnya sedang 
Derajat reliabilitasnya rendah 
F. Teknik Analisis Data  
Dalam pelaksanaan pengumpulan data, penulis menggunakan teknik pe-
ngumpulan data yang lazim dipakai dalam penelitian ilmiah yaitu sebagai berikut : 
1. Statistik deskriptif adalah suatu teknik pengolahan data yang tujuannya untuk 
menggambarkan kelompok data tanpa membuat atau menarik kesimpulan atas 
                                                             
12 Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian, h. 58. 
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populasi yang diamati.13 Teknik ini digunakan untuk mendeskripsikan data 
tentang Kepercayaan Diri peserta didik yang mendapat label dari teman dan 
lingkungannya. Analisis statistik deskriptif berfungsi untuk mendapatkan 
gambaran lebih jelas untuk menjawab permasalahan dari rumusan masalah 
yang telah disusun dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 
a. Menghitung range/jangkauan (R) 
Satu ukuran statistik yang menunjukkan jarak penyebaran data antar nilai 
terendah dengan nilai tertinggi. Range dapat dicari menggunakan rumus 
𝑅 = 𝐻 − 𝐿 
Dimana : 
𝑅 = range. 
𝐻 = nilai tertinggi. 
𝐿 = nilai terendah.14 
b. Menghitung Rata-rata (Mean) 
 







𝑥         = Rata-rata. 
𝑛         = Jumlah Sampel 
𝑥𝑖         = nilai tengah.
15 
                                                             
13 Suharsimi Arikunto dan Cepi Safruddin Abdul Jabar, Evaluasi Program Pendidikan (Cet. II; 
Jakarta: Bumi Aksara, 2007), h. 107. 
14 Hartono, Staistik Untuk Penelitian (Cet. VI; Yogyakarta: Zanafa Publishing, 2012), h. 53-54. 




   
 






d. Kategorisasi Kepercayaan Diri 
Untuk mengukur tingkat hasil belajar maka dilakukanlah kategorisasi yang 
terdiri dari rendah, sedang dan tinggi sebagai berikut: 
Tabel 3. 6 Kategori Kepercayaan Diri 
Rumus Kategori 
𝑋 < (𝜇 − 1,0𝜎) Rendah 
(𝜇 − 1,0𝜎) ≤ 𝑋 < (𝜇 + 1,0𝜎) Sedang 
(𝜇 + 1,0𝜎) ≤ 𝑋 Tinggi 
Keterangan: 
𝜇 = rata-rata   
𝜎 = standar deviasi16 
e. Persentase nilai rata-rata 
    𝑃 =
𝑓
𝑛
× 100%  
Dimana : 
P  = Angka persentase. 
f   = Frekuensi yang dicari persentasenya.  
n  = Banyaknya sampel responden. 
                                                             
16 Saifuddin Azwar, Penyusunan Skala Psikologi (Cet. VI; Yogyakarta: Pustaka Pelajar Offset, 
2004), h. 109. 
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2. Analisis statistic inferensial dengan menggunakan teknik regresi sederhana 
untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh pelabelan negatif terhadap 
kepercayaan diri peserta didik di madrasah. Adapun rumus yang digunakan 
dengan langkah sebagai berikut: 
a. Membuat tabel penolong untuk menghitung angka statistik 
b. Analisis regresi sederhana 
?̂? = a+bx 















c. Uji signifikan (uji t)  



























f. Pegujian hipotesis 
𝐻𝑂  = 0 





   
 
𝐻𝑂 = Tidak ada pengaruh Pelabelan Negatif terhadap Kepercayaan Diri . 
𝐻𝑎 =Terdapat pengaruh Pelabelan Negatif terhadap Kepercayaan Diri. 
g. Tarafnyata (α) dan nilai t tabel 
α   = 0,05 
dk = n-2 
h. Kriteria pengujian 
Hipotesis 𝐻𝑂 diterima jika: 
−𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 < 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 
Hipotesis 𝐻𝑎 diterima jika: 
𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < −𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙𝑎𝑡𝑎𝑢𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 





j. Menarik Kesimpulan 
3. Statistik Nonparametris 
Statistik non parametris digunakan untuk menguji hipotesis bila datanya 
berbentuk nominal dan ordinal, dan tidak berlandaskan asumsi bahwa distribusi data 
harus normal.17 
 
                                                             




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
Dalam bab ini akan dijelaskan hasil penelitian berdasarkan informasi dan 
penemuan data di lapangan yang diperoleh dari instrumen penelitian mengenai 
Pengaruh Pelabelan Negatif terhadap Kepercayaan Diri  Peserta Didik di MI 
Muhammadiyah Parang Ma’lengu Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa. Pada 
penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif di mana pendekatan kuantitatif 
adalah metode penelitian yang menekankan pada pengumpulan data yang berupa angka 
dan menggunakan analisis statistik sebagai dasar pemaparan data.  
Pengukuran dilakukan dengan menggunakan angket yang berbentuk skala 
Likert. Setelah data terkumpul, selanjutnya dianalisis menggunakan analisis deskriptif 
untuk mengetahui masing-masing gambaran dari masing-masing variabel dan statistik 
inferensial  dengan bantuan program Statistical Packages For Social Science (SPSS) 
versi 20, untuk mencari Pengaruh Pelabelan Negatif terhadap Kepercayaan Diri  
Peserta Didik di MI Muhammadiyah Parang Ma’lengu Kecamatan Pallangga 
Kabupaten Gowa. Adapun hasil penelitian yang diperoleh yaitu: 
1. Deskripsi Pelabelan Negatif terhadap Kepercayaan Diri  Peserta Didik di MI 
Muhammadiyah Parang Ma’lengu Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa 
Data skor yang menggambarkan tentang Pelabelan Negatif terhadap 
Kepercayaan Diri  Peserta Didik di MI Muhammadiyah Parang Ma’lengu Kecamatan 
Pallangga Kabupaten Gowa dapat dilihat dalam tabel sebagai berikut:  
 
Tabel 4.1 Statistik Deskriptif  Pelabelan Negatif 
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YANG DI DAPAT 
Keterangan 
1 Muh Resky Farel Di Label Bodoh A 
2 Faris Kamil Arsul Di Label Sok Tahu B 
3 Adlan Titian Di Label Malas Menulis C 
4 Muh Fatir Alfat Di Label Gemuk A 
5 Lucky Mickhail Riziq Di Label Sok Tahu B 
6 Nurul Fatimah Di Label Bodoh A 
7 Rezki Putri 
Di Label Bodoh (Tidak Tahu 
Membaca) A 
8 Ruqayyahtul Alawiah 
Di Label Malas (Sering Terlambat 
Ke Sekolah) C 
9 Nurul Rahmadani Di Label Sok Tahu Dan Miskin A 
10 Zakiya Sapitri Di Label Gemuk A 
11 Husna Di Label Bodoh A 
12 Winda Sari Di Label Bodoh A 
13 Niqta Natavia Di Label Bodoh A 
14 Fitratunnisa Di Label Sok Tahu B 
15 Israwandi Di Label Sok Tahu B 
16 Muh Reski Aditya Di Label Bodoh A 
17 Muh Aidil Di Label Sok Tahu B 
18 Muh Fadil Ak Kaffis Di Label Sok Tahu B 
19 Andi Shifa Di Label Pendek A 
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20 Hanifa Di Label Malas Sering Terlambat C 
21 Mei Lani Di Label Malas Sering Terlambat C 
22 Amriyani Di Label Malas Sering Terlambat C 
23 Nur Indah Agraeni Di Label Malas Sering Terlambat C 
24 Nayla Di Label Sok Tahu B 
25 Jelita Inayah Di Label Malas C 
26 Humayrah Insani Di Label Malas Menulis C 
27 Miftahurrahmah Di Label Pendek A 
28 Muh Yusra Di Label Bodoh A 
29 Muh Fadil Di Label Sok Tahu B 
30 Muh Ikram Di Label Miskin / Anak Panti B 
Keterangan : 
A = Ketegori label negatif Psikis 
B = Ketegori label negatif Sosial 
C = Ketegori label negatif Akemis 
 Menurut Edwin M. Lemert, Pemberian Label yang dilakukan oleh orang lain 
terhadap perbuatan yang dilakukan oleh seseorang berkonsentrasi pada aspek psikologi 
sosial, yaitu suatu kondisi yang memberikan label penyimpangan pada individu 
maupun kelompok. Label Psikis adalah label yang berkaitan dengan pola pikir 
seseorang yang akan menimbulkan pemikiran dan fakta negatif  selalu akan terjadi pada 
dirinya, Label Sosial adalah label yang terjadi berdasarkan prilaku seseorang yang 
menyimpang dilingkungan tempat mereka beraktivitas, dan label akademis adalah 
label yang terjadi berdasarkan perilaku akademis yang menyimpang yang terjadi di 
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lingkungan akademik. Selanjutnya dari table 4.1 diatas pelabelan negatif di Madrasah 
Ibtidaiyah Muhammadiyah Parang Ma’lengu Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa 
di bagi atas 3 kategorisasi ; A = Kategorisasi Label negatif Psikis, B = Kategorisasi 
label negatif sosial, C = Kategorisasi label negative Akademis, dimana data tabel 
tersebut diatas mendapat hasil data table dibawah ini : 
Tabel 4.2 Hasil Pembagian Kategori Pelabelan 
KETERANGAN JUMLAH Persentasi 
A : PSIKIS 14 46.67 
B : SOSIAL 8 26.67 
C : AKADEMIS 8 26.67 
Jumlah 30 100 
Berdasarkan Tabel 4.2 diatas terlihat bahwa, Peserta didik yang di label negatif 
berdasarkan psikis sebanyak 14 orang dengan persentase 46,67 % , di label negatif 
berdasarkan sosial sebanyak 8 orang dengan persentase 26,67 % , dan yang di label 
negatif berdasarkan Akademis sebanyak 8 orang dengan persentase 26,67 %. 












A : PSIKIS B : SOSIAL C : AKADEMIS
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Mengenai penjelasan di atas maka dapat disimpulkan bahwa peserta didik yang 
di label Psikis lebih dominan di bandingkan yang di label negatif sosial dan Akademis 
2. Deskripsi Kepercayaan Diri  Peserta Didik di MI Muhammadiyah Parang 
Ma’lengu Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di Madrasah Ibtidaiyah 
Muhammadiyah Parang ma’lengu Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa yang 
berjumlah 30 orang. Adapaun aspek kepercayaan diri peserta didik terdiri atas 4 aspek  
yaitu; (1) Keyakinan akan kemampuan diri (2) Optimis (3) Obyektif (4)  Bertanggung 
jawab. Aspek tersebut dikembangkan dan disusun dalam bentuk angket sebagai 
instrumen penelitian sehingga diperoleh data sebagai hasil penelitian yang disajikan 
dalam bentuk tabel berikut ini. 
Selanjutnya gambaran mengenai kepercayaan diri peserta didik di MI 
muhammadiyah parang ma’lengu dapat dilihat dalam tabel berikut: 
Tabel 4.3 Statistik Deskriptif  Kepercayaan Diri 
Jumlah Sampel 30 
Skor Maksimum 96.00 
Skor Minimum 61.00 
Rata-rata 71.10 
Standar Deviasi 10.41 
Varians 108.50 
Range 35.00 
Berdasarkan tabel 4.3 di atas terlihat bahwa, skor maksimun untuk kepercayaan 
diri peserta didik di MI Muhammadiyah Parang ma’lengu adalah 96.00, skor minumun 
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yaitu 61.00 dengan nilai rata-rata 71.10, dan standar deviasi 10.41 dengan jumlah 
sampel 30 orang.  Pada tabel 4.3 pula diperoleh nilai varians sebesar 108.50, dan range 
sebesar 35.00. Selanjutnya untuk analisis kategorisasi kepercayaan diri peserta didik di 
MI Muhammadiyah Parang ma’lengu di sajikan dalam tabel berikut ini: 
Tabel 4.4 Kategorisasi Kepercayaan Diri Peserta Didik 
 
No Kategori Interval Frekuensi Presentase(
%) 
1 ( Sangat Baik) 78-96 9 30 
2 (Baik) 60-77 21 70 
3 (Cukup) 42-59 0 0 
4 (Rendah) 24-41 0 0 
 Jumlah 30 100% 
 
Sumber Data: Analisis Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam 
Berdasarkan tabel 4.4 yaitu kategorisasi kepercayaan diri peserta didik di MI 
Muhammadiyah Parang ma’lengu menunjukkan bahwa interval pada kategori sangat 
baik berjumlah 78-96, dan ada 9 frekuensi serta 30% presentase, sedangkan pada 
kategori baik  terdapat 60-77, dan ada 21 frekuensi serta 70% presentase, kemudian 
pada kategori cukup terdapat 42-59 interval, tidak terdapat frekuensi dan presentase, 
kemudian pada kategori rendah terdapat 24-41, tidak terdapat frekuensi dan presentase.  
Dengan demikian nilai rata-rata kepercayaan diri peserta didik di MI Muhammadiyah 
Parang ma’lengu sebesar 71.10 berada pada kategori baik.  
Sedangkan pada sajian kepercayaan diri peserta didik di MI Muhammadiyah 
Parang ma’lengu dapat dilihat dalam bentuk histogram seperti pada gambar 4.5 berikut. 
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Gambar: 4. 5. Histogram kepercayaan diri peserta didik di MI Muhammadiyah Parang 
ma’lengu 
Berdasarkan histogram di atas, dapat disimpulkan bahwa kepercayaan diri 
peserta didik di MI Muhammadiyah Parang ma’lengu berada pada kategori baik. Karna 
terdapat 21 responden yang terukur dalam ketegori kepercayaan diri baik sedangkan 9 
yang terukur  dalam kategori sangat baik dan tidak terdapat responden yang terukur 
dalam kategori cukup ataupun rendah. 
3. Pengaruh Pelabelan Negatif terhadap Kepercayaan Diri  Peserta Didik di MI 
Muhammadiyah Parang Ma’lengu Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa 
Berdasarkan uji prasyarat analisis statistik, diperoleh bahwa data penelitian ini 
berdistribusi normal dan bersifat linear. Oleh karena itu pengujian hipotesis dapat 
dilakukan dengan menggunakan uji regresi linear sederhana dengan tujuan melihat 
pengaruh yang signifikan variabel metode resitasi terhadap kepercayaan diri peserta 
didik di MI Muhammadiyah Parang ma’lengu. Dengan demikian dirumuskan hipotesis 








( Sangat Baik) (Baik) (Cukup) (Rendah)
54 
 
   
 
𝐻0 ∶ 𝜇1 =  𝜇2  lawan 𝐻1 ∶  𝜇1 ≠ 𝜇2 
Keterangan: 
H0 =  Tidak terdapat pengaruh yang signifikan pelabelan negatif  terhadap 
Kepercayaan diri  peserta didik di MI Muhammadiyah Parang Ma’lengu Kecamatan 
Pallangga Kabupaten Gowa. 
H1 = Terdapat pengaruh yang signifikan pelabelan negatif  terhadap 
Kepercayaan diri  peserta didik di MI Muhammadiyah Parang Ma’lengu Kecamatan 
Pallangga Kabupaten Gowa. 
Uji Korelasi Pengaruh Pelabelan Negatif terhadap Kepercayaan Diri  
Peserta Didik di MI Muhammadiyah Parang Ma’lengu Kecamatan Pallangga 
Kabupaten Gowa 










Ordinal by Ordinal  Kendall’s tau-b 
Kendal tau- c 
Gamma 
















Pada table Symmetric Measures, baris Gamma menunjukkan harga G = 
0,328 dan p-value = 0,000 < 0,05 atau H0 ditolak. Begitupula baris Kendall’s tau-b 
diperoleh harga tb = 0,171 dan p-value = 0,000 < 0,05 atau H0 ditolak. Dari kedua hasil 
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pengujian ini diperoleh kesimpulan bahwa tidak terdapat pengaruh pelabelan negatif 
terhadap kepercayaan diri peserta didik di MI Muhammadiyah Parang Ma’lengu. 
B. Pembahasan 
Hipotesis penelitian ini yaitu terdapat pengaruh yang signikan pelabelan 
negatif terhadap kepercayaan diri peserta didik di MI Muhammadiyah Parang 
ma’lengu , tetapi berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti yaitu 
tidak terdapat pengaruh yang signifikan pelabelan negatif  terhadap kepercayaan diri 
peserta didik di MI Muhammadiyah Parang Ma’lengu. Karena dipengaruhi oleh 
motivasi guru di sekolah, yang mendukung pola pikir peserta didik dalam melakukan 
setiap kegiatan disekolah melalui aktivitas extrakurikuler seperti Pramuka, Baca 
Tulis Qur’an, Palang Merah Remaja, Program kesenian daerah, dan lain-lain. Hal 
itulah yang membuat peserta didik tidak terlalu memikirkan labelling yang dilakukan 
teman-temannya kepada dirinya, karna selalu mendapat motivasi dan dorongan 
emosional dari gurunya dan juga di bantu oleh aktivitas extrakurikuler yang 
menurutnya lebih menyenangkan buatnya. 
Hal Kedua dikuatkan oleh teori Jean Piase, yaitu perkembangan manusia 
melalui empat tahap perkembangan kognitif dari lahir sampai dewasa. Setiap tahap 
ditandai dengan munculnya kemampuan intelektual baru di mana manusia mulai 
mengerti dunia yang bertambah kompleks. Pertama, tahap Sensori-motorik umur 0-
2 tahun Menunjuk pada konsep permanensi objek, yaitu kecakapan psikis untuk 
mengerti bahwa suatu objek masih tetap ada. Meskipun pada waktu itu tidak tampak 
oleh kita dan tidak bersangkutan dengan aktivitas pada waktu itu. Tetapi, pada 
stadium ini permanen objek belum sempurna. Kedua tahap praoperasional umur 2-7 
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tahun Perkembangan kemampuan menggunakan simbol-simbol yang 
menggambarkan objek yang ada di sekitarnya. berpikir masih egosentris dan 
berpusat. Ketiga tahap operasional umur 7-11 tahun Mampu berpikir logis. Mampu 
konkret memperhatikan lebih dari satu dimensi sekaligus dan juga dapat 
menghubungkan dimensi ini satu sama lain. Kurang egosentris. Belum bisa berpikir 
abstrak. Keempat tahap operasional formal umur 11tahun-dewasa Mampu berpikir 
abstrak dan dapat menganalisis masalah secara ilmiah dan kemudian menyelesaikan 
masalah. Berdasarkan teori piase dalam penelitian ini, para sampel dominan berada 
pada tahap Operasional umur 7-11 tahun dimana para sampel dalam penelitian ini 
sudah mampu berpikir logis dan mampu berpikir lebih dari satu sisi. 
Hal ketiga, hasil penelitian ini di kuatkan oleh penelitian terdahulu dari Fajar 
Fauzi Raharjo dengan judul: “Hubungan Labeling Dengan Prestasi Belajar 
Pendidikan Agama Islam Kelas Xi Ips Sma It Abu Bakar Yogyakarta Tahun Ajaran 
2016/ 2017, Skripsi Pendidikan Agama Islam Tahun 2016,” Adapun hasil penelitian 
yang diperoleh, yaitu Hasil penelitian menunjukkan: (1) Di kelas XI IPS SMA IT 
Abu Bakar Yogyakarta terdapat siswa yang menerima label berjumlah 11(22,9%), 
dengan mayoritas label negatif (81,819%). Mayoritas penyebab labeling adalah 
perilaku negatif dalam anggapan suatu kelompok (63,6%). Kebanyakan labeling 
didapati tidak berdampak apa-apa (72,7%). Mayoritas siswa tidak setuju dengan 
labeling (66,7%) (2) Prestasi belajar PAI mereka berada dalam kategori sedang. (3) 
Tidak ada hubungan antara labeling dengan prestasi belajar PAI siswa kelas XI IPS 
SMA IT Abu Bakar Yogyakarta. Penelian ini tidak memililiki pengaruh pelabelan 
dan hal tersebut memilki kesamaan dengan penelitian saya yaitu tidak terdapat 
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pengaruh pelabelan negatif terhadap kepercayaan diri peserta didik di MI 
Muhammadiyah Parang Ma’lengu. 
 Dan berdasarkan hasil analisis deskriptif yang dilakukan, maka akan 
dikemukakan penelitian yang didapatkan. Berhubung dengan hasil angket tentang 
pengaruh pelabelan negatif terhadap kepercayaan diri peserta didik di MI 
Muhammadiyah Parang Ma’lengu Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa. Dengan 
memperhatikan 30 peserta didik sebagai sampel, 9 responden yang berada dalam 
kategori tinggi, dan tidak terdapat responden yang berada dalam kategori rendah, serta 
21 responden yang berada dalam kategori sedang, dan standar deviasi 10.41, varians 
108,50 dan range 35.00. Hal tersebut menggambarkan bahwa tidak terdapat pengaruh 
pelabelan negatif terhadap kepercayaan diri peserta didik di MI Muhammadiyah Parang 
Ma’lengu Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa karna terdapat 21 responden yang 
berada pada kategori kepercayaan diri baik sedangkan 9 responden berada pada kategori 
kepercayaan diri sangat baik dan tidak terdapat responden yang berada pada kategori 
kepercayaan diri cukup ataupun rendah. Sedangkan hasil analisis deskriptif kepercayaan 
diri peserta didik di MI Muhammadiyah Parang Ma’lengu Kecamatan Pallangga 
Kabupaten Gowa, dengan memperhatikan 30 peserta didik sebagai sampel, 21 
responden yang berada dalam kategori sangat baik, 9 responden yang berada dalam 
kategori baik, dan tidak terdapat responden yang berada dalam kategori cukup dan 
rendah, serta standar deviasi 10.41, varians 108.50, dan range 35.00. Hal ini 
menggambarkan bahwa kepercayaan diri peserta didik di MI Muhammadiyah Parang 
Ma’lengu Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa berada dalam kategori baik. 
Berdasarkan hasil analisis data penelitian diketahui bahwa pelabelan negatif tidak 
berpengaruh terhadap kepercayaan diri peserta didik di MI Muhammadiyah Parang 
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Ma’lengu karna tingkat kepercayaan diri peserta didik di MI Muhammadiyah Parang 
Ma’lengu setelah penelitian, 9 responden berada pada kategori kepercayaan diri sangat 
baik sedangkan 21 responden berada pada kategori kepercayaan diri baik dan tidak ada 








Berdasarkan uraian yang dikemukakan pada bab sebelumnya pada bab ini 
penulis akan mengemukakan kesimpulan alasan tidak terdapat pengaruh yang 
signifikan pelabelan negatif terhadap kepercayaan diri peserta didik di MI 
Muhammadiyah Parang Ma’lengu Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa : 
1. Gambaran Pelabelan negatif di Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Parang 
Ma’lengu Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa Peserta didik yang di label 
negatif berdasarkan psikis sebanyak 14 orang dengan persentase 46,67 % , di 
label negatif berdasarkan sosial sebanyak 8 orang dengan persentase 26,67 % , 
dan yang di label negatif berdasarkan Akademis sebanyak 8 orang dengan 
persentase 26,67 %. 
2. Gambaran kepercayaan diri peserta didik di MI Muhammadiyah Parang 
ma’lengu berada pada kategori baik. Dengan gambaran terdapat 21 responden 
yang terukur dalam ketegori kepercayaan diri baik sedangkan 9 yang terukur  
dalam kategori sangat baik dan tidak terdapat responden yang terukur dalam 
kategori cukup ataupun rendah.  
3. Dari kedua hasil pengujian ini diperoleh kesimpulan bahwa tidak terdapat 
pengaruh pelabelan negatif terhadap kepercayaan diri peserta didik di MI 
Muhammadiyah Parang Ma’lengu. di lihat Pada hasil pengujian table 
Symmetric Measures, baris Gamma menunjukkan harga G = 0,328 dan p-value 
= 0,000 < 0,05 atau H0 ditolak. Begitupula baris Kendall’s tau-b diperoleh 
harga tb = 0,171 dan p-value = 0,000 < 0,05 atau H0 ditolak. 
 
   
 
B. Implikasi Penelitian 
Setelah penulis mengemukakan kesimpulan di atas, maka penulis akan 
mengemukakan beberapa implikasi sebagai harapan yang ingin dicapai. Adapun 
implikasinya yaitu: 
1. Bagi guru 
Apabila melaksanakan suatu pembelajaran khususnya pada mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam agar tidak membiarkan pelabelan negatif terjadi di kelas dan 
pentingnnya meningkatkan rasa kepercayaan diri peserta didik dalam melaksanakan 
proses pembelajaran. 
2. Bagi peserta didik 
Untuk meningkatkan rasa kepercayaan diri peserta didik dalam melaksanakan 
proses pembelajaran dan meningkatkan rasa kebersamaan antara sesama teman  dan 
menjauhi sifat tercela (melabel teman secara negative). 
3. Bagi peneliti 
Untuk peneliti selanjutnya yang ingin meneliti kembali penelitian ini agar 
menambah populasi dan sampel untuk hasil penelitian yang lebih maksimal serta 
memiliki perencanaan yang matang sebelum melakukan penelitian. 
4. Bagi sekolah 
Dapat digunakan sebagai acuan lembaga pendidikan khusunya di Madrasah 
Ibtidaiyah Muhammadiyah Parang Ma’lengu Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa 
untuk mewujudkan suatu lingkungan sosial dan situasi belajar mengajar yang kondusif 
bagi peserta didik sehingga tingkat kepercayaan diri siswa dalam proses menuntut ilmu 
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JADWAL DAN PROFIL TEMPAT PENELITIN 
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Jam Mulai 12 : 42 WITA - Selesai 
Nama Sekolah MI Muhammadiyah Parang Ma’lengu 
Kepala Sekolah Dra. Hj. Subaedah 
Kelas Random Acak 
Alamat Sekolah Parang Ma’lengu Desa Pa’nakkukang 



















   
 
NAMA PESERTA YANG MENJADI RESPONDEN 
NO Nama 
Indikator Pelabelan Yang Di 
Dapat 
Keterangan 
1 Muh Resky Farel Di Label Bodoh A 
2 Faris Kamil Arsul Di Label Sok Tahu B 
3 Adlan Titian Di Label Malas Menulis C 
4 Muh Fatir Alfat Di Label Gemuk A 
5 Lucky Mickhail Riziq Di Label Sok Tahu B 
6 Nurul Fatimah Di Label Bodoh A 
7 Rezki Putri 
Di Label Bodoh (Tidak Tahu 
Membaca) A 
8 Ruqayyahtul Alawiah 
Di Label Malas (Sering 
Terlambat Ke Sekolah) 
C 
9 Nurul Rahmadani 
Di Label Sok Tahu Dan 
Miskin A 
10 Zakiya Sapitri Di Label Gemuk A 
11 Husna Di Label Bodoh A 
12 Winda Sari Di Label Bodoh A 
13 Niqta Natavia Di Label Bodoh A 
14 Fitratunnisa Di Label Sok Tahu B 
15 Israwandi Di Label Sok Tahu B 
16 Muh Reski Aditya Di Label Bodoh A 
17 Muh Aidil Di Label Sok Tahu B 
18 Muh Fadil Ak Kaffis Di Label Sok Tahu B 
19 Andi Shifa Di Label Pendek A 
20 Hanifa 
Di Label Malas Sering 
Terlambat C 
21 Mei Lani 
Di Label Malas Sering 
Terlambat C 
22 Amriyani 
Di Label Malas Sering 
Terlambat C 
23 Nur Indah Agraeni 
Di Label Malas Sering 
Terlambat C 
24 Nayla Di Label Sok Tahu B 
 
   
 
25 Jelita Inayah Di Label Malas C 
26 Humayrah Insani Di Label Malas Menulis C 
27 Miftahurrahmah Di Label Pendek A 
28 Muh Yusra Di Label Bodoh A 
29 Muh Fadil Di Label Sok Tahu B 
30 Muh Ikram Di Label Miskin / Anak Panti 
A 
Ketarangan 
A : kategori pelabelan negatif aspek Psikis 
B : kategori pelabelan negatif aspek Sosial 
C : kategori pelabelan negatif aspek Akademis 
 
GAMBAR SEKOLAH MI MUHAMMADIYAH PARANG MA’LENGU 





   
 
 






















   
 
 






















LAMPIRAN INSTRUMEN PENELITIAN 
ANGKET PENELITIAN PELABELAN NEGATIF 
A. Petunjuk: 
1. Tulislah terlebih dahulu identitas anda pada kolom yang telah disediakan. 
2. Bacalah setiap pernyataan dengan cermat.  
3. Pilihlah salah satu dari pernyataan-pernyataan yang tersedia dengan keadaan 
yang sesungguhnya, dengan memberi tanda (√) pada kolom dengan ketentuan 
sebagai berikut: 
SS : Jika pernyataan tersebut Sangat Setuju dengan keadaan yang 
sesungguhnya. 
S :   Jika pernyataan tersebut Setuju dengan keadaan yang sesungguhnya. 
TS : Jika pernyataan tersebut Tidak Setuju dengan keadaan yang 
sesungguhnya. 
STS :  Jika pernyataan tersebut Sangat Tidak Setuju dengan keadaan yang 
sesungguhnya. 
Contoh: 
PERNYATAAN SS S TS STS 
Tugas mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI)  √   
 
4. Selamat Mengerjakan! 
B. Identitas Responden 
Nama  : 
Jenis kelamin : 




   
 
No Pernyataan SS S TS STS 
1 
Saya tetap kerja tugas disekolah meskipun selalu 
dipanggil si malas 
    
2 
Saya tetap optimis meskipun teman-teman mengatakan 
bahwa saya ini adalah anak yang malas 
    
3 
Meskipun saya dicap sebagai anak malas, saya tetap 
semangat belajar 
    
4 
Meskipun saya sering dimarahi oleh guru karna 
dianggap nakal, saya tidak boleh mengganggu teman 
    
5 
Saya tetap mengerjakan soal di papan tulis meskipun 
diejek bodoh 
    
6 
Saya tetap ikut meramaikan kegiatan lomba lari di desa 
meskipun orang-orang mengejek saya si gemuk. 
    
7 
Saya tetap akan belajar meskipun teman selalu 
menertawai badan saya yang gemuk 
    
8 
Saya tetap fokus mengerjakan PR dirumah meskipun 
saya malas belajar disekolah 
    
9 
Saya tetap akan rajin belajar meskipun dari keluarga 
miskin. 
    
10 
Kalau saya di berikan tugas berbicara di depan kelas, 
tetap akan menerimanya meskipun teman saya 
mengejek saya anak bodoh 
    
11 Saya akan berusaha menghilangkan rasa malas saya 
    
12 
Meskipun saya selalu di ejek bodoh, semangat saya saat 
belajar tetap ada 
    
13 
Setiap menyelesaikan tugas sekolah saya di ejek bodoh, 
Meskipun begitu saya tetap optimis  
    
14 
Jika teman selalu mengejek saya dengan sebutan anak 
bodoh, Saya tetap rajin  
    
 
   
 
15 
Jika guru memberi soal, saya tetap berani mengerjakan 
soal tersebut di papan tulis, kemudian tidak boleh takut 
diejek anak sok pintar 
    
16 
Meskipun teman selalu berkata kalau saya anak malas 
belajar, saya tetap ikut lomba 
    
17 
Meskipun saya selalu diejek anak miskin tidak punya 
buku, saya tetap rajin kesekolah 
    
18 
Saya tetap fokus memperhatikan pelajaran meskipun 
teman mengejek saya si tukang malas. 
    
19 
Saya tetap rajin belajar meskipun orang mengatakan 
saya anak bodoh. 
    
20 
Saya tetap mengerjakan tugas dari guru, meskipun 
teman selalu mengatakan saya tukang nyontek 
    
LAMPIRAN KISI KISI INSTRUMEN PENELITIAN PELABELAN NEGATIF 
Aspek 




1, 2, 11, 12 4 
h. Perasaan 
3, 13 2 
i. Sikap 
4, 5, 14, 15 4 
Sosial 
e. Peranan Sosial  6, 16 2 
f. Penilaian orang 
terhadap dirinya 
7, 17 2 
Akademis 
d. Sikap Terhadap Materi 
dan Pelajaran 
8, 18 2 
e. Kesadaran Untuk 
Belajar 
9,  19 2 
f. Perhatian Terhadap 
Tugas yang diberikan 
10, 20 2 





LAMPIRAN INSTRUMEN PENELITIAN 
ANGKET PENELITIAN KEPERCAYAAN DIRI 
A. Petunjuk: 
1. Tulislah terlebih dahulu identitas anda pada kolom yang telah disediakan. 
2. Bacalah setiap pernyataan dengan cermat.  
3. Pilihlah salah satu dari pernyataan-pernyataan yang tersedia dengan keadaan 
yang sesungguhnya, dengan memberi tanda (√) pada kolom dengan ketentuan 
sebagai berikut: 
SS : Jika pernyataan tersebut Sangat Setuju dengan keadaan yang 
sesungguhnya. 
S :   Jika pernyataan tersebut Setuju dengan keadaan yang sesungguhnya. 
TS : Jika pernyataan tersebut Tidak Setuju dengan keadaan yang 
sesungguhnya. 
STS :  Jika pernyataan tersebut Sangat Tidak Setuju dengan keadaan yang 
sesungguhnya. 
Contoh: 
PERNYATAAN SS S TS STS 
Tugas mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI)  √   
 
4. Selamat Mengerjakan! 
B. Identitas Responden 
Nama  : 
Jenis kelamin : 




   
 
No Pernyataan SS S TS STS 
1 Saya akan berprestasi dengan keahlian yang saya miliki. 
    
2 
Saya bersemangat menyelesaikan suatu pekerjaan 
karena sesuai keahlian saya. 
    
3 
Saya akan mengembangkan kreativitas yang kumiliki 
dengan usaha yang keras 
    
4 Saya yakin dengan keterampilan saya 
    
5 
Saya semangat berprestasi dalam tugas karena dorongan 
hati nurani saya 
    
6 
Saya akan memotivasi teman-teman untuk rajin belajar 
agar kita bersama mendapatkan nilai ulangan yang 
bagus 
    
7 
Saya akan memberikan instruksi kepada teman-teman 
untuk bekerja sama melaksakan tugas kelompok 
    
8 
Saya percaya dengan jawaban ulangan saya, jika 
melihat teman yang menyontek pada saat ulangan saya 
akan jujur memberitahu guru  
    
9 
Jika saya kedapatan memberitahu jawaban kepada 
teman pada saat ulangan, saya siap menerima sanksi 
dari guru 
    
10 
Saya harus memberikan salah satu pulpen kepada teman 
agar dapat menulis pelajaran disekolah, meskipun 
pulpen kesayangan ku 
    
11 
Jika teman saya kena musibah, saya akan memberikan 
sebagian alat sekolah saya agar teman dapat 
melanjutkan sekolahnya 
    
12 
Saya harus taat peraturan ulangan, tidak boleh 
menyontek kemudian memberikan jawaban kepada 
teman 
    
13 
Tugas yang dipercayakan pada saya, membuat saya 
bersemangat karna sesuai keahlian saya 
    
 
   
 
14 
Saya bersemangat jika karya yang saya buat di pajang di 
depan kelas 
    
15 
Meskipun saya mendapat tugas yang berat, tidak akan 
melemahkan keyakinan saya 
    
16 
Meskipun saya di janjikan teman dengan sebuah hadiah, 
saya tidak akan berbuat curang 
    
17 
Saya akan membuat tugas dengan langkah-langkah yang 
telah diberikan meskipun itu membutuhkan waktu yang 
cukup lama 
    
18 
Saya tidak akan melakukan hal yang curang kepada 
orang lain meskipun orang itu telah merusak tugas yang 
telah ku buat. 
    
19 
Saya tidak akan berbohong meskipun nilai yang di 
dapatkan rendah untuk kelompok saya 
    
20 
Saya tidak akan marah jika teman menuduh saya 
menyontek, karena hal itu tidak benar 
    
 
LAMPIRAN KISI KISI INSTRUMEN PENELITIAN KEPERCAYAAN DIRI 
Aspek 




c. Bakat 1, 2, 13 3 
d. Kreativitas 3, 14 2 
Optimis 
g. Selalu Yakin 4, 5, 15 3 
h. Sering Memberikan 
Motivasi Kepada Orang 
Lain 
 
6, 7 2 
Obyektif 
b. Memandang sesuatu 
sesuai kebenaran 
8, 16, 17, 18, 19 5 
 




j. Dapat mengendalikan 
diri. 
9, 20 2 





l. Mempunyai kebiasaan 











DATA ANGKET PELABELAN NEGATIF DI MI MUHAMMADIYAH 
PARANG MA’LENGU 
NO 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 Jumlah 
1 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 74 
2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 79 
3 4 3 4 2 4 4 4 4 4 3 2 1 1 1 4 1 1 4 4 4 59 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 3 1 3 3 1 1 1 4 4 62 
5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80 
6 3 3 4 4 4 4 4 3 4 3 1 2 2 1 2 1 2 1 2 4 54 
7 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 1 1 1 4 1 4 1 1 1 56 
8 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 79 
9 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 1 1 4 1 4 1 1 4 62 
10 3 2 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 54 
11 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 3 1 4 4 4 4 4 4 4 73 
12 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 1 4 4 3 3 3 4 3 61 
13 3 4 3 2 3 1 2 3 4 1 1 4 4 4 3 4 3 4 4 4 61 
14 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 2 4 3 3 3 3 4 3 3 2 62 
15 4 3 4 4 4 3 3 4 3 3 3 2 2 3 3 2 2 3 3 2 60 
16 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 1 4 3 3 3 3 3 1 67 
17 4 3 4 4 4 3 3 4 3 4 3 4 2 4 3 3 3 1 3 1 63 
18 4 3 4 4 3 4 3 4 3 3 4 4 1 4 3 3 4 4 4 3 69 
19 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 2 3 1 3 62 
20 3 3 4 4 4 4 4 3 4 3 1 2 2 1 2 1 2 1 2 4 54 
21 3 2 3 3 2 2 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 53 
22 4 3 2 2 3 4 4 2 4 4 3 3 2 3 3 2 2 3 2 3 58 
23 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 1 2 4 3 3 2 1 1 3 3 60 
24 4 3 4 4 4 3 4 3 4 3 2 4 3 4 3 4 3 4 3 1 67 
25 4 3 3 4 3 2 3 3 3 3 1 4 4 3 3 4 4 3 1 3 61 
26 4 3 4 3 3 4 3 4 3 3 2 4 3 3 3 3 4 3 3 2 64 
27 3 4 4 3 4 3 4 4 3 3 1 4 3 4 3 4 3 4 3 3 67 
28 4 2 3 4 2 2 4 2 3 4 3 3 2 4 2 3 2 2 3 2 56 
29 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 1 2 4 3 4 1 1 1 1 1 58 


































1 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 1 4 1 4 1 4 4 4 68 
2 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 78 
3 4 3 4 2 4 4 4 4 4 3 2 1 1 1 4 1 1 4 4 4 59 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 2 4 4 4 4 75 
5 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 76 
6 3 3 4 4 4 4 4 3 4 3 1 2 2 1 2 1 2 4 4 4 59 
7 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 1 1 1 4 1 4 4 4 4 65 
8 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 79 
9 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 1 1 4 1 4 4 4 4 68 
1
0 
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1
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1
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1
8 
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1
9 
4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 2 4 4 4 67 
2
0 
3 3 4 4 4 4 4 3 4 3 1 2 2 1 2 1 2 4 4 4 59 
2
1 
3 2 3 3 2 2 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 4 4 4 57 
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